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MOTTO

“’Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan/diperbuatnya’’
(Ali Bin Abi Thalib)

Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu
(Bobby Unser)

Jangan terlalu ambil hati dengna ucapan seseorang, kadang manusia punya mulut tapi belum
tentu punya pikiran
(Albert Einstein)

Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu sendiri dan tinggalkanlah
jejak
(Ralph Waldo Emerson)



ABSTRAK
ANALISIS MODEL BANGKITAN TARIKAN PERJALANAN DI TELUK KUANTAN
(STUDI KASUS PADA RSIA MILANO TELUK KUANTAN)

Oleh :

NOVI ANGGRAINI
NPM : 160204021

Berdirinya sebuah rumah sakit menyebabkan adanya tarikan pergerakan, sehingga dapat
menimbulkan dampak terhadap arus lalu lintas disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan perjalanan di Teluk Kuantan khususnya di
RSIA Milano, serta menganalisis model tarikan kendaraan yang terjadi di RSIA Milano.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa jumlah kendaraan yang memasuki dan
meninggalkan RSIA Milano, serta data skunder yaitu jumlah dokter praktek, jumlah staff medis,
jumlah pasien rawat inap, jumlah pasien rawat jalan. Survei untuk penelitian ini dilakukan selama 10
hari, Penelitian ini dikerjakan dengan menggunakan Uji statistik, yaitu uji korelasi dan uji regresi
linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukan hasil anallisis model yang diperoleh untuk tarikan mobil
pengunjung RSIA Milano Y1 = -26,87 + (-0,29) X3 + 2,019 X4 + 0,69 X5, dengan nilai R? adalah
0,92, Model terbaik untuk meramalkan besarnya tarikan sepeda motor pengunjung pada RSIA Milano
jalah Y2 = 3,27 + (-4,98) X3 + 3,91 X4 + 2,36 X5, dengan nilai R? adalah 0,97. Tarikan pergerakan
kendraaan yang meninggalkan RSIA Milano yaitu mobil pengunjung Y1 =-6,78 + (-0,55) X3 + 1,54
X4 + 0,71 X5, dengan nilai R? adalah 0,88, Model terbaik untuk meramalkan besarnya tarikan mobil
pengunjung pada RSIA Milano ialah Y2 = 5,08 + (-6,40) X3 + 3,51 X4 + 2,36 X5 dengan nilai R?
adalah 0,993

Kata Kunci : Bangkitan Dan Tarikan, Regresi, Model



ABSTRACT

ANALYSIS OF A TRIP PRODUCTION ATTRACTION MODEL IN TELUK KUANTAN
(CASE STUDY AT RSIA MILANO TELUK KUANTAN

The establishment of a hospital causes a movement pull so that it can have an impact on the
traffic flow around it This study aims to identify the influencing factors the attraction of trips in Teluk
Kuantan, especially at RSIA Milano, as well analyze the vehicle traction model that occurs at the
RSIA Milano.

This study uses primary data in the form of the number of vehicles available entering and
leaving RSIA Milano, as well as secondary data, namely numbers practicing doctors, number of
medical staff, number of inpatients, number of patients hospitalized Street. The survey for this study
was conducted for 10 days, This study done by using statistical tests, namely the correlation test and
regression test multiple linear.

The results of this study indicate the results of the model analysis obtained for pulling car for
visitors to RSIA Milano Y1 =-26,87 + (-0,29) X3 + 2,019 X4 + 0,69 X5 with an R? value of 0.92, the
best model to predict the magnitude the visitor's motorbike pull at the RSIA Milano is Y2= - 3.27 + (-
4.98) X3 + 3.91 X4 2.36 X5. with the Ra value is 0.97. Drag vehicle movement leaving RSIA
Milano is the visitor's car Y1 = -6.78 - (-0.55) X3 1.54 X4 + 0.71 X5, where the R2 value is 0.88.
Best model for predicting the amount of attraction of a visitor's car at the RSIA Milano is Y2 = 5.08 -
(-6.10) X3 - 3.51 X4 + 2.36 X5 with the value of R- is 0.993

Keywords: Production And attraction, Regression, Model
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Transportasi merupakan suatu elemen yang penting dalam kehidupan
manusia. Transportasi telah menjadi kebutuhan dasar bagi manusia, karena semua
aktifitas yang dilakukan tidak lepas dari adanya penggunaan darana trnasportasi.
Menurut morlok (1991) Transportasi adalah suatu proses pergerakan atau
perpindahan orang atau barang dari suatu tempat ketempat lain dengna
menggunkan sistem tertentu untuk maksud tertentu dan tujuan tertentu. Dengan
adanya proses transportasi akan menciptakan adanya pergerakan. Pergerakan
sendiri terbagi atas pergerakan menuju tempat kerja, sekolah, tempat berbelanja,
tempat kesehatan, dan lainya.

Rumah sakit adalah istitusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan perawatan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (UU no 44 tahun 2009). Sesuai dengan
penjelasan tersebut maka fungsi rumah sakit akan berkaitan dengan transportasi
yang akan menciptakan terjadinya tarikan pergerakan yang dilakukan oleh orang-
orang yang terkait dengan rumah sakit maupun yang terkait pasien yang sakit.
Rumah sakit dan klinik juga merupakan salah satu pemanfaaatan dari tata guna
lahan yang mengakibatkan tarikan pergerakan.

Tarikan Pergerakan tersebut akan membuat lalu lintas disekitar rumah
sakit akan terganggu. Hal tersebut dapat mengakibatkan masalah lalu lintas seperti
penundaan kendaraan yang mungkin akan berkembang menjadi kemacetan.
Penundaan kendaraan ataupun kemacetan akan mempengaruhi pola pergerakan
lalu lintas sehari hari, khusus nya diarea menuju klinik dan rumah sakit, oleh
karena itu diperlukan sistem perencanaan transportasi disekitar tempat pelayanan
kesehatan.

RSIA milano yang terletak di JI. Perintis kemerdekaan Teluk kuantan yang
berlokasi sangat dekat dengan jalan raya yang ramai dilintasi oleh para pengemudi
kendaraan. Banyak nya pengunjung di Klinik dan rumah sakit tersebut membuat

terjadi penundaan kendaraan, yang apa bila kondisi tersebut dibiarkan terlalu lama
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maka masalah tersebut bisa berkembang menjadi masalah kemacetan. Untuk
mengantisipasi keadaan tersebut maka penulis mengangkat judul penelitian
“ANALISIS MODEL BANGKITAN TARIKAN PERJALANAN DI TELUK
KUANTAN” (Studi Kasus Pada RSIA Milano Teluk Kuantan). Hasil
penelitian ini diharapkan bisa mengantisipasi besarnya tarikan pergerakan yang
terjadi dimasa yang akan datang, serta sebagai pedoman dalam memprediksi

besarnya tarikan perjalanan saat akan dibangun rumah sakit baru.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya tarikan perjalanan pada RSIA
Milano Teluk kuantan.
2. Bagaimana model tarikan kendaraan yang terjadi pada RSIA Milano Teluk

kuantan.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi faktor - faktor yang mempengaruhi tarikan kendaraan
RSIA Milano Teluk kuantan.
3. Menganalisis model tarikan kendaraan pada RSIA Teluk kuantan.

1.4  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada RSIA Milano Teluk kuantan, Data
penelitian diambil dalam jangka waktu 10 hari.

2. Pengumpulan data dilakukan dengan survei data primer dan sekunder.

3. Analisa regresi yang digunakan merupakan analisa regresi berganda

4. Survei dilakukan pada jam 06:00 sampai jam 22:00

15 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
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1. Memperoleh pengetahuan dalam bidang ilmu Transportasi Teknik sipil,
khususnya pada mata kuliah Perencanaan Transportasi.

2. Dapat dijadikan masukan bagi pemerintah Teluk Kuantan serta instansi
terkait dalam mengambil kebijakan transportasi khususnya untuk
pengaturan lalu lintas disekitar rumah sakit.

3. Dapat dijadikan gambaran pada saat ada yang akan membangun rumah

sakit baru

1.6 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang
mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian. Meskipun
demikian subjek, lokasi, serta variabel yang digunakan berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Walau telah ada penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu analisis bangkitan dan tarikan pada RSIA teluk kuantan, berbeda
dengan penelitian terdahulu dan sepengetahuan peneliti tidak ada penelitian yang
sama dengan topik yang peneliti angkat, maka topik penelitian yang peneliti

lakukan ini benar-benar asli.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Perencanaan Transportasi

Perencanaan transportasi merupakan suatu kegiatan perencanaan sistem
transportasi yang sistematis yang bertujuan menyediakan layanan transportasi
baik sarana maupun prasarananya diesuaikan dengan kebutuhan transportasi bagi
masyarakat disuatu wilayah serta tujuan tujuan kemasyarakatan yang lain.
Perencanaan transportasi akan mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
kebutuhan orang akan pergerakan orang ataupun barang, faktor — faktor tersebut
dapat berupa tata guna lahan, ekonomi, sosial budaya, teknologi transportasi dan
faktor lain yang mungkin terkait. (Gunadarma, 1997)

Tujuan dasar perencanaan transportasi adalah memperkirakan jumlah serta
lokasi kebutuhan akan transportasi (misalnya menentukan total pergerakan, baik
untuk angkutan umum maupun angkutan pribadi) pada masa mendatang atau pada
tahun rencana yang akan digunakan untuk berbagai kebijakan investasi
perencanaan transportasi (Tamin, 2003).

Proses perencanaan transportasi dipengaruhi secara langsung oleh ada
tidaknya pengawasan atas pola dan sistem keegiatan manusia, yang biasanya
dicerminkan oleh pola penggunaan tata guna lahan, keadaaan ekonomi, dan pola
arus lalu lintas. sehingga mungkin saja terjadi perubahan yang radikal atas tata
guna lahan tempat sistem perencanaan transportasi dibangun, karena pemakai
lahan mengharapakan mendapat keuntungan atas pembangunan prasarana
tersebut. Jadi proses perencanaan transportasi tanpa pengendalian tata guna lahan
adalah mubazir karena perencanaan transportasi pada dasarnya adalah usaha untuk
mengantisipasi kebutuhan akan pergerakan dimasa mendatang, dan faktor

aktivitas yang dicanangkan merupakan dasar analisisnya.

2.2  Tata Guna Lahan
Transportasi perkotaan terdiri dari berbagai aktifitas seperti bekerja,
sekolah, olahraga, belanja, dan bertamu yang berlangsung diatas sebidang tanah

(kantor, pabrik, pertokoan, rumah, rumah sakit dan lain-lain). Potongan lahan ini
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bisa disebut tata guna lahan. Untuk memenuhi kebutuhan nya manusia melakukan
perjalanan diantara tata guna lahan tersebut dengan menggunakan sistem jaringan
transportasi (misalnya berjalan kaki, atau naik bus). Hal ini menimbulkan arus
pergerakan manusia, kendaraan, dan barang.

Pergerakan arus manusia, kendaraan, dan barang, mengakibatkan berbagai
macam interaksi. Terdapat interaksi antara pekerja dan tempat mereka bekerja,
antara ibu rumah tangga dan pasar, antara pelajar dan sekolah, antara pasien dan
rumah sakit, dan antara pabrik dengan lokasi bahan mentah serta pasar. Beberapa
interaksi dapat dilakukan dengan telepon atau surat, akan tetapi hampir semua
interaksi memerlukan perjalanan, dan oleh sebab itu menghasilkan suatu
pergerakan arus lalu lintas.

Menurut Tamin pada bukunya (2003), Sasaran umum perencanan
transportasi adalah membuat interaksi tersebut menjadi semudah dan seefisien
mungkin, cara perencanana transportasi untuk mencapai sasaran umum itu antara
lain dengan menetapkan kebijakan tentang hal berikut ini :

1. Sistem kegiatan

Rencana tata guna lahan yang baik dapat mengurangi kebutuhan akan
perjalanan yang panjang sehingga membuat interaksi menjadi lebih mudah.
2. Sistem jaringan

Hal ini dapat dilakukan misalnya meningkatkan kapasitas pelayanan
prasarana yang ada, menambah jaringan jalan baru, dan lain-lain.
3. Sistem pergerakan

Hal yang dapat dilakukan adalah mengatur teknik dan manajemen lalu
lintas (jangka pendek). Fasilitas angkatan umum yang lebih baik (jangka pendek
dan menengah), atau pembangunan jalan ( angka panjang).

Sebaran geografis antara tata guna lahan serta kapasitas dan lokasi dari
fasilitas transportasi (sistem jaringan) digabungkan untuk mendapatkan arus dan
pola pergerakan lalu lintas didaerah perkotaan (sistem pergerakan). Besarnya arus
dan pola pergerakan lalu lintas sebuah kota dapat memberika umpan balik untuk
menetapkan lokasi tata guna lahan yang tentu membutuhkan prasarana baru pula.
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2.3 Konsep Perencanaan Dan Pemodelan Transportasi

Terdapat beberapa konsep perencanan transportasi yang populer yang
berkembang sampai saat ini ialah gabungan dari beberapa seri sub model yang
masing masing harus dilakukan secara terpisah dan berurutan submodel tersebut
lalah: aksesbilitas, bangkitan dan tarikan pergerakan, sebaran pergerakan,
pemilihan moda, pemilihan rute, arus lalu lintas yang dinamis.

2.3.1 Aksesbilitas

Aksesbilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem pengaturan tata
guna lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportasi yang
menghubungkannya.  Aksesbilitas merupakan ukuran kenyamanan atau
kemudahan mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan
mudah atau susah nya lokasi tersebut dicapai melalui sistem jaringan transportasi.
Konsep aksesbilitas dapat digunakna untuk mendefinisikan suatu daerah didalam
suatu wilayah perkotaan atau suatu kelompok manusia yang mempunyai masalah
aksesbilitas dari tata guna lahan yang terhubungkan oleh jaringan jalan.

2.3.2 Bangkitan Dan Tarikan Pergerakan

Bangkitan pergerakan (trip generation) adalah tahapan pemodelan yang
memperkirakan jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna
lahan dan jumlah jumlah pergerakan yang tertarik kesuatu tata guna lahan atau
zona (Tamin, 2003)

Tujuan dasar dari tahap bangkitan pergerakan adalah menghasilkan model
hubungan yang mengaitkan parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan
yang menuju kesuatu zona atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu
zona. Oleh karena itu bangkitan lalu lintas ini mencakup :

a. Lalu lintas yang meninggalkan suatu lokasi.
b. Lalu lintas yang menuju atau tiba kesuatu lokasi.

Pernyataan diatas menyatakan bahwa ada dua jenis zona yaitu zona yang
menghasilkan pergerakan dan zona yang menarik suatu pergerakan. Model
bangkitan sangat dibutuhkan apabila efek tata guna lahan dan pemilikan
pergerakan terhadap besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan berubah sebagai
fungsi waktu, tahapan bangkitan pergerakan ini dapat meramalkan jumlah

pergerakan yang akan dilakukan oleh seseorang pada setiap zona asal dengan
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menggunakan data rinci mengenai tingkat bangkitan pergerakan itu sendiri,
dengan cara mempelajari variasi hubungan antara ciri pergerakan dengan
lingkungan tata guna lahan. Bangkitan dan tarikan pergerakan terlihat secara

diagram pada gambar 3.1

Bangkitan Tarlkan
» »  Tempat
Rumah Bangkitan Tarlkan Kerja
Bangkitan Tarikan
Tempat ’ _ g Tampat
Keda |  Tarikan . Banghitan Bolanja

Sumber : Buku perencanaan dan pemodelan transportasi, Tamin 2003

Hasil keluaran dari perhitungan bangkitan dan tarikan lalu lintas berupa
jumlah kendaraan, orang, atau angkutan barang per satuan waktu, misalnya
kendaraan / jam.

Tarikan perjalanan (trip attraction) merupakan banyak nya jumlah
perjalanan atau pergerakan yang tertarik kezona tujuan (perjalanan yang menuju),
dengan pengertian lain ialah pergerakan atau perjalanan atau arus lalu lintas yang
menuju atau datang ke suatu lokasi tata guna lahan atau zona atau kawasan.
Digunakan untuk suatu pergerakan berbasis rumah yang mempunyai tempat asal
dan atau tujuan bukan rumah atau pergerakan yang tertarik oleh pergerakan
berbasis bukan rumah (Tamin, 2003)

2.3.3 Sebaran Pergerakan
Merupakan tahap yang menghubungkan interaksi antara tata guna lahan,
jaringan transportasi dan arus lalu lintas. pola sebaran arus lalu lintas antara zona
asal ke zona tujuan adalah hasil dari dua hal yang terjadi secara bersamaan, yaitu
lokasi dan intensitas tata guna lahan yang akna menghasilkan arus lalu lintas,
pemisahan ruang, interaksi antar dua buah tata guna lahan yang akan
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menghasilkan pergerakan manuasia atau barang. Contoh nya pergerakan dari
rumah ke tempat kerja yang setiap hari terjadi.
2.3.4 Pemilihan Moda

Jika interaksi terjadi antara antara tata guna lahan disuatu kota, seseorang
akan memutuskan bagaimana interaksi tersebut harus dilakukan. Dalam
kebanyakan kasus pilihan pertama adalah menggunakan telepon karena hal ini
akan menghidari terjadinya perjalanan. Akan tetapi sering interaksi mengharuskan
terjadinya pejalanan, dalam kasus ini keputusan harus ditentukan dalam hal
pemilihan moda. Secara sederhana moda berkaitan dengan jenis transportasi yang
digunakan.
2.3.5 Pemilihan Rute

Untuk angkutan umum rute ditentukan berdasarkan moda transportasi (bus
dan kereta api mempunyai rute yang tetap). Dalam kasus ini pemilihan moda dan
rute dilakukan bersama sama. Untuk kendaraan pribadi diasumsikan bahwa orang
yang memilih moda transportasi nya dulu baru rute nya. Seperti pemilihan moda,
pemilihan rute tergantung pada alternatif terpendek, tercepat, dan termurah dan
lasumsikan bahwa pemakai jalan mempunyai informasi yang cukup (misalnya
tentang kemacetan jalan) sehingga mereka dapat menentukan rute yang terbaik.
2.3.6 Arus Lalu Lintas Yang Dinamis

Arus lalau lintas berinteraksi dengan sistem jaringan transportasi, jika arus
lalu lintas meningkat pada ruas jalan tertentu, waktu tempuh pasti bertambah.
Arus maksimum yang dapat melewati suatu ruas jalan biasa disebut kapasitas
ruas jalan tersebut. Arus maksimum yang dapat melewati suatu titik (biasanya
pada persimpangan dengan lampu lalu lintas) biasa disebut arus jenuh.

Sedangkan untuk konsep pemodelan atau konsep penyederhaan suatu

realita terbagi menjadi :

1. Model fisik
2. Peta dan diagram
3. Model statistika dan matematika yang menerangkan beberapa aspek fisik,

sosial-ekonomi dan model transportasi.
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2.4  Klasifikasi Pergerakan
2.4.1 Berdasarkan Tujuan Pergerakan

Pada praktek nya sering dijumpai bahwa model bangkitan pergerakan yang
lebih baik bisa didapatkan dengan memodel secara terpisah pergerakan yang
mempunyai tujuan berbeda. Dalam kasus pergerkan berbasis rumah, lima kategori

pergerakan yang sering digunakan adalah:

1. Pergerakan ketempat kerja

2. Pergerakan kesekolah atau universitas (pergerakan dengan tujuan
pendidikan)

3. Pergerakan ketempat belanja

4. Pergerakan ketempat kerja pergerakan untuk kepentingan sosial dan
rekreasi

5. Lain-lain.

Dua tujuan pergerakan pertama (bekerja dan pendidikan) disebut tujuan
pergerakan utama yang merupakan kegarusan untuk dilakukan oleh setiap orang
disetiap harinya, sedangkan tujuan pergerakan lain sifatnya hanya pilihan dan
tidak rutin dilakukan. Pergerakan berbasis rumah tidak selalu harus dipisahkan
karena jumlahnya kecil, hanya sekitar 15-20% dari total pergerakan yang terjadi.
2.4.2 Berdasarkan Waktu

Pergerakan biasanya dikelompokan menjadi pergerakan pada jam sibuk
dan jam tidak sibuk. Jam sibuk biasanya terjadi pada pukul 07:00 sampai pukul
09:00 dan jam tidak sibuk berkisar pada jam 10:00 sampai jam 12:00. Proporsi
pergerakan yang dilakukan oleh setiap tujuan pergerakan sangat berfluktuasi atau
bervariasi sepanjang hari.

2.4.3 Berdasarkan Jenis Orang

Hal ini merupakan salah satu jenis pengelompokan yang penting karena
pergerakan individu sangat dipengaruhi oleh atribut sosio-ekonomi. Atribut yang
dimaksud adalah:

1. Tingkat pendapatan

Terdapat tiga tingkat pendapatan diindonesia yaitu tingkat pendapata

tinggi, menengah, dan rendah.

2. Tingkat pemilikan kendaraan
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Biasanya terdapat empat tingkat pemilikan kendaraan yaitu : 0, 1, 2, atau
lebih dari 2 kendarana per rumah tangga.
3. Ukuran dan struktur rumah tangga.

Hal penting yang harus diamati adalah bahwa jumlah tingkat dapat
meningkat pesat dengan ini berimplikasi cukup besar bagi kebutuhan akan data,

kalibrasi model, dan penggunanya.

2.5  Faktor Yang Mempengaruhi

Dalam pemodelan bangkitan dan tarikan pergerakan, hal yang perlu
diperhatikan bukan saja pergerakan manusia, tetapi juga pergerakan barang.
1. Bangkitan pergerakan untuk manusia

Faktor berikut dipertimbnagkan pada beberapa kajian yang telah
dilakukan:
a. Pendapatan

Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang memungkinkan tingginya
tingkat pergerakan yang tertarik dari suatu zona (zona asal) ke zona tujuan.
b. Pemilikan kendaraan

Tingkat kepemilikan kendaraan sangt berpengaruh besar terhadap tingkat
pergerakan. Semakin meningkat jumlah pemilikan kendaraan dalam suatu

keluarga, maka memungkinkan tingkat pergerakan yang terjadi semakin besar.

C. Struktur rumah tangga
d. Ukuran rumah tangga.
e. Nilai lahan

Seseorang atau sekelompok orang akan tertarik pada tata guna lahan yang
mempunyai aksesbilitas yang baik. Salah satu ukuran nilai tata guna lahan
aksesbilitas yang merupakan dalam mempermudah terjadinya interaksi antara dua
buah tata guna lahan disamping moda angkutan sebagai media dalam
mempercepat pergerakan.

f. Kepadatan daerah pemukiman

Kepadatan daerah pemukiman akan meningkatkan pergerakan yang

menuju pada suatu nilai tata guna lahan untuk melakukan aktifitasnya atau untuk

memenuhi kebutuhan.
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g. Aksesbilitas

Merupakan suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan mengenai cara
lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain melalui sistem jaringan
transportasi, yang dapat dinyatakan dengan jarak. Seiring dengan semakin
meningkatnya kajian sistem transportasi perkotaan, jarak seakan bukan lah salah
satu ukuran dari aksesbilitas. Tapi yang menjadi ukuran aksesbilitas yaitu waktu
tempuh dan merupakan Kkinerja yang baik dibanding dengan jarak dalam
menyatakan aksesbilitas.

Empat faktor pertama yaitu pendapatan, pemilikan kendaraan, struktur
rumah tangga, dan ukuran rumah tangga) telah digunkan pada beberapa kajian
bangkitan pergerakan, sedangkan nilai lahan dan kepadatan daerah pemukiman
hanya sering dipakai untuk kajian mengenai zona.

2. Tarikan pergerakan untuk manusia

Faktor yang sering digunakan adalah luas lantai untuk kegiatan industri,
komersial, perkantoran, pertokoan, dan pelayanan lainya. Faktor lain yang dapat
digunakan adalah lapangan kerja. Akhir-akhir ini beberapa kajian mulai berusaha
memasukkan aksesbilitas.

3. Bangkitan dan tarikan pergerakan untuk barang

Pergerakan ini hanya merupakan bagian kecil dari seluruh pergerakan
(20%) vyang biasanya terjadi dinegara industri. Perubahan penting yang
mempengaruhi ialah jumlah lapangan kerja, jumlah tempat pemasaran, luas atap
industri tersebut, dan total keseluruhan daerah yang ada.

2.6 Model Tarikan Moda Kendaraan
2.6.1 Analisa Regregsi Linear

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara
sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahan nya
dapat diperkecil. Regresi juga dapat diartikan sebagai usaha untuk memperkirakan
perubahan, peramalan tidak memberikan jawaban pasti tentang apa yang terjadi.
Jadi regresi mengemukakan keingintahuan apa yang terjadi di masa depan untuk

memperkirakan konstrinusi menentukan keputusan yang terbaik.
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Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk meramalkan
atau memprediksi variabel terikat (YY) apabila varibel bebas (X) diketahui.
1. Analisa Regresi Linier Sederhana

Analisa regresi linear adalah metode statistik yang dapat digunakan untuk
mempelajari hubungan antar sifat permasalahan yang sedang diselidiki. Regresi
sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungna fungsional atau
hubungna sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Gresi atau diteruskan dengan analisis regresi.

Analisis korelasi yang tidak dilanjutkan dengan analisis regresi adalah
analisis yang kedua variabel nya tidak mempunyai hubungna fungsional sebab
akibat.

Persamaan regresi dirumuskan dengan :

Y=A+BX

Y = Peubah tidak bebas

X = Peubah bebas

A = Intersept atau konstanta regresi
B = Koefisien regresi

Jika persamaan tersebut digunakan untuk memperkirakan bangkitan
pergerakan berbasis zona, semua peubah diidentifikasikan dengan tikalas i, jika
persamaan tersebut akan digunakan untuk tarikan pergerakan berbasis zona,
diidentifikasikan dengan tikalas d. Parameter A dan B dapat diperkirakan dengan
metode kuadrat terkecil yang meminimumkan total kuadratis residual antara hasil
model dengan hasil pengamatan. Nilai parameter A dan B bisa didapatkan dari

persamaan berikut :

NY XiYi)-Y Xi).Y (Y

N (X?) - (X (Xi))?
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2. Anaisa Regresi Berganda

Konsep ini merupakan pengembangan lanjut dari konsep linear sederhana.
kegunaan nya yaitu untuk meramalkan variabel terikat (Y) apabila variabel bebas
minimal dua atau lebih. Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis peramalan
nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap dua variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua
variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)....(Xn) dengan satu varivel terikat.

Asumsi dan arti persamaan regresi sederhana berlaku pada regresi ganda,

tetapi bedanya terletak pada rumusnya, persamaan regresi ganda dirumuskan :

a. Dua variabel bebas 1Y =a+ biXy + b2Xo

b. Tiga variabel bebas 1Y =a+ biXs + b2Xo + b3Xs

c. Empat variabel bebas (Y =a+ biXy + baXo + baXs+ baXy
d. Ke n variabel bebas tY =a+ biXy +hoXo + bnXn.

Analisis regresi linear berganda adalah suatu metode statistik. Untuk
menggunakan nya terdapat beberapa asumsi yang harus diperhatikan :
1. Nilai peubah, khususnya peubah bebas mempunyai nilai tertentu atau
merupakan nilai yang didapat dari hasil survey tanpa kesalahan berarti
2. Nilai tidak bebas (), Harus mempunyai hubungan korelasi linear dengan
peubah bebas (X). Jika hubungan tersebut tidak linear, transformasi linear harus
dilakukan meskipun batasan ini akan mempunyai imlikasi lain dalam analisis
residual
3. Efek peubah bebas pada peubah tidak bebas merupakan penjumlahan, dan
harus tidak ada korelasi yang kuat antara sesama peubah bebas
4. Variasi peubah tidak bebas terhadap garis regresi harus sama untuk semua
nilai peubah bebas
5. Nilai peubah tidak bebas harus tersebat normal atau minimal mendekati
normal.

Nilai peubah bebas sebaik nya merupakan besaran yang relatif mudah
diproyeksikan. Solusi nya tetap sama, tetapi lebih kompleks sehingga beberapa

hal baru harus dipertimbangkan sebagai berikut :
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1. Multikolinier

Hal ini Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat
problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel independen.
2. Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependent,
variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.
Model regresi yang baik adalah distribusi data atau mendekati normal.
3. Koefisien determinasi (R square)

Merupakan sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas atau
variabel independen (X) terhadap variabel terikat atau variabel dependent (),
atau dengan kata lain nilai determinasi atau R square ini berguna untuk
memprediksi dan melihat seberapa besar konstribusi pengaruh yang diberikan

variabel X secara simultan (bersama) terhadap variabel Y

R Intepretasi

0 Tidak Berkorelasi
0,01-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-0,99 Tinggi

1 Sangat tinggi

2.6.2 Kaoefisien korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui
derajat hubungan dan konstribusi variabel bebas (independent) dan variabel
terikat (dependent). Teknik analisis korelasi merupakan teknik statistik parametrik
yang menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya
data dipilih secara acak (random), datanya berdistribusi normal, data yang
dihubungkan berpola linier, dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan
yang sama sesuai dengan subjek yang sama. Kalau salah satu tidak terpenuhi

persyaratan tersebut analisis korelasi tidak dapat dilakukan.
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Koefisien korelasi biasanya dilambangkan dengan huruf r dimana nilai r
dapat bervariasi dari -1 sampai +1. Nilai r yang mendekati -1 atau +1 menunjukan
hubungan yang kuat antara dua variabel tersebut dan nilai r yang mendekati 0
mengindikasikan lemahnya hubungan antara dua variabel tersebut. Sedangkan
tanda positif dan negatif memberikan informasi mengenai arah hubungan antara
dua variabel tersebut memiliki hubungan yang searah. dalam arti lain peningkatan
X akan bersamaan dengan peningkatan Y dan begitu pula sebaliknya. Jika bernilai
negatif maka korelasi antara keduanya bersifat berlawanan. Peningkatan nilai X
akan dibarengi dengan penurunan nilai Y.

Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan korelasi antara peubah
bebas atau antara sesama peubah bebas. Koefisien korelasi ini dapat dihitung

dengan berbagai cara, salah satunya adalah:

NY XiYi)-Y Xi).Y (Yi

VINT (XP) - (X (X))?} - {NTXP) - (T X))}
i i i i

Nilai r = 1 berarti bahwa korelasi antara peubah y dan x adalah positif
(meningkatnya nilai x akan mengakibatkan meningkatnya nilai y). Sebaliknya jika
nilai r = -1, berarti korelasi antara peubah y dan x adalah negatif (meningkatnya
nilai x akan mengakibatkan menurun nya nilai y ), nilai r = 0 akan menandakan
tidak ada korelasi antar peubah.
2.6.3 Uji t-test

Uji t-test dapat digunakan untuk dua tujuan yaitu untuk menguiji signifikasi
nilai koefisien korelasi (r) dan untuk menguji signifikasi nilai koefisien regresi.
Setiap peubah yang mempunyai nilai koefisien regresi yang tidak signifikan
secara statistik harus dibuang dari model.

\'n/2
ttest= —
v 1-r2
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2.7  Studi Terdahulu

1. Andri Asto Rumanga, (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Model Bangkitan Tarikan Kendaraan Pada Sekolah Swasta Di Pinggiran Kota Di
Kota Makasar ““, dari hasi analisis diperoleh bahwa :

a. Tarikan pergerakan moda pengantar siswa pada sekolah Swasta di
kota Makassar (Y) dipengaruhi oleh luas sekolah (X3), luas kelas (X6), dan
perbandingan jumlah guru dengan jumlah kelas (X13).

b. Model terbaik untuk meramalkan tarikan pergerakan moda pengantar
siswa pada sekolah Swasta di kota Makassar adalah Y =-71,7699 + (0,00063) X3

+(1,50945) X6 + (-0,8167) X13 dengan nilai R? (R Square) sebesar 0,978.

c. Tarikan pergerakan moda penjemput siswa pada sekolah Swasta di
kota Makassar (Y) dipengaruhi oleh luas sekolah (X3), luas kelas (X6), dan
perbandingan jumlah guru dengan jumlah kelas (X13).

d. Model terbaik untuk meramalkan bangkitan pergerakan moda
penjemput sekolah Swasta di kota Makassar Y= -25,993+ (0,00019) X3 +

(0,76698) X6 + (-1,4369) X13 dengan nilai R? (R Square) sebesar 0,789.

2. Petronisius Chanel Galus, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pemodelan Tarikan Pergerakan Pada Sekolah Dikota Malang (studi kasus : SMP
Mardi Wiyata Malang dan SMP Negeri 6 Malang)”, dari hasil analisis diperoleh :

a. Tarikan sebesar 28 mobil/hari dan 522 sepeda motor/hari untuk SMP
mardi wijaya malang dan untuk SMP negeri 6 malang sebesar 32 sepeda
mobil/hari dan 79 sepeda motor/hari.

b. Trip rate tarikan pergerakan mobil pada smp mardi wijaya terhadap
jumlah ruang kelas yaitu 1,33 kend/unit, sedangkan bangkitan pergerakan yaitu
1,33 kend/unit.

c. Trip rate tarikan pergerakan sepeda motor pada SMP mardi wijaya
terhadap jumlah ruang kelas yaitu 0,3182 kend/unit, sedangkan bangkitan
pergerakan yaitu 16,44 kend/unit.

d. Tipe rate tarikan pergerakan mobil pada sepeda motor pada SMP
Negeri 6 terhadap jumlah ruang kelas yaitu 0,3182 kend/unit, sedangkan
bangkitan pergerakan yaitu 0,4545 kend/unit.
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e. Trip rate tarikan pergerakan sepeda motor pada smp negeri 6 terhadap
jumlah ruang kelas yaitu 0,9091 kend/unit, sedangkan bangkitan pergerakan yaitu
0,6364 kend/unit.

f. Analisa karakteristik moda yang paling banyak digunakan pada dua
sekolah tersebut adalah sepeda motor (47%). Sedangkan yang paling sedikit
adalah pejalan kaki (15%).

g. Analisa karakteristi jalan dari tempat tinggal ke sekolah tersebut adalah
0-10 km (42%). Sedangkan yang paling sedikit adalah > 15 km (8%).

h. Analisa alasan memilih sekolah yang paling banyak pada dua sekolah
tersebut adalah karena berkualitas (56%). Sedangkan yang paling sedikit adalah
memilih lain-lain (7%).

i. Model hubungan yang terbentuk untuk mewakili kondisi tarikan
pergerakan sekolah di kota malang adalah : Y =13 + 35 X3

Keterangan :
Y = jumlah murid (orang)
X3  =jumlah kelas sekolah (unit ruang)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Lokasi Penelitian

Penentuan obyek penelitian yang akan diambil harus terkait dengan pokok
permasalahan. Dalam skripsi ini, yang menjadi obyek penelitian adalah RSIA
MILANO TELUK KUANTAN.

RSIA Milano beralamat di JI. Perintis kemerdekaan KM 2 Jao, koto Taluk,
Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. dengan titik koordinat Lokasi
latitude .- 0,54042
S0°32°25,25,49767”

Longitude : 101, 55696
E 101°33°25,06993”
Lokasi penelitian lebih jelas dapat dilihat pada Gambar berikut :

\ 28 ¢ S "Q‘ o 3 <

A SPESIALIS
BEOKY DAN KANDUNGAN

DOKTER SPESIALIS

PENYAKIT DALAM L, |

DOKTER UMUM

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

Sumber : Dokumentasi Lapangan
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Lokasi penelitian

RSIA Milano 9
Teluk Kuantan

Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian

Sumber : Google Earth

3.2 Survey Pendahuluan

Sebelum mengadakan penelitian penting sebelumnya untuk melakukan
survey pendahuluan. Melakukan survey pendahuluan dapat didapatkan informasi
terkait dengan tahapan studi penelitian yang meliputi melakukan penjajakan untuk
lokasi rumah sakit yang akan dilakukan survey, serta memantau tempat yang

strategis untuk melakukan survey.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pada teknik pengumpulan datanya, penelitian ini akan
dilakukan dengan metode pengumpulan data primer dan data sekunder. Untuk
lebih jelas berikut merupakan uraian mengenai teknik pengumpulan data :
1. Data primer

Data primer merupakan data yang didapat langsung dari tempat penelitian
dilapangan. Adapun data primer yang didapat ialah:

a. Survey kendaraan pengunjung rumah sakit
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2. Data sekunder merupakan data yang diambil dari data yang sudah ada,
dalam penelitian ini data sekunder yang dimaksud adalah data :
a. Luas rumah sakit
b. Luas lahan parkir
c. Jumlah dokter yang praktek dari senin-sabtu
d. Jumlah bed yang terisi pada bulan juli

e. Jumlah staff medis yang hadir pada bulan juli

3.4  Variabel Penelitian

Variabel — variabel yang digunakan dan berpengaruh pada analisis model
bangkitan dan tarikan kendaraan pada RSIA Milano Taluk Kuantan adalah
sebagai berikut :

a. Jumlah kendaraan pengunjung ()

Merupakan akumulasi kendaraan pengunjung yang datang dan

meninggalkan RSIA Milano Teluk kuantan
b. Luas rumah sakit (X1)

Merupakan luas tanah dari rumah sakit ibu dan anak (RSIA) Milano Teluk
Kuantan.

c. Luas lahan parkir (X2)

Merupakan luas parkir kendaraan yang tersedia di rumah sakit ibu dan
anak (RSIA) Milano Teluk Kuantan.

d. Jumlah Dokter (X3)

Merupakan total jumlah dokter yang bertugas di rumah sakit dari hari

senin sampai sabtu di RSIA Milano.
e. Jumlah bed (X4)

Yang dimaksud adalah banyak nya jumlah seluruh tempat tidur/bed yang
terisi dari hari senin sampai sabtu dirumah sakit ibu dan anak (RSIA) Milano
Teluk Kuantan.

f.  Jumlah karyawan dan staff medis (X5)

Merupakan total jumlah perawat, staff medis yang bekerja pada rumah

sakit ibu dan anak (RSIA) Milano Teluk Kuantan
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3.5 Prosedur Survey
Survey dilakukan dalam waktu 14 hari, Surveyor mencatat jumlah
kendaraan pengunjung dari pintu masuk rumah sakit dimulai dari jam 06.00-

22.00, dengan interval 15 menit dicatat pada formulir yang telah disiapkan.

3.6  Teknik Analis Data

Data yang diperoleh dari hasil survey diolah untuk memperoleh informasi
dalam bentuk persamaan . Hasil olahan data tersebut digunakan sebagai bahan
untuk mengetahui sejauh mana hubungan korelasi antara variabel bebas dan
variabel tidak bebas. Dalam menganalisis data beberapa tahapan uji statistik
harus dilakukan agar model tarikan pergerakan yang dihasilkan nantinya
dinyatakan dalam tahapan-tahapan berikut :

a. Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan/keeratan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tak bebas. Hasil dari uji korelasi dinyatakan
dengan koefisien korelasi, dimana dengan nilai koefisien korelasi ini dapat
diketahui tingkat keterhubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas yang
mana sangat berguna dalam menganalisis tingkat keterhubungan tersebut.

Untuk hubungan antar variabel bebas akan dipilih variabel bebas yang
memiliki nilai korelasi tidak kuat atau < 0,5 dalam suatu persamaan,
sedangkan hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas akan dipilih
variabel bebas yang memiliki korelasi yang kuat atau > 0,5 dalam suatu
persamaan.

b. Uji asumsi regresi berganda

1. Uji multikolinearitas

Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem
multikolinieritas..

C. Menentukan Nilai R Square Untuk Setiap Variabel

Interpretasi nilai R dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :

Interpretasi nilai R
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Tabel : 3.1 nilai koefisien determinasi (R)

Intepretasi

0
0,01-0,20
0,21-0,40
0,41 -0,60
0,61-0,80
0,81-0,99

1

Tidak Berkorelasi
Sangat rendah
Rendah
Agak rendah
Cukup
Tinggi
Sangat tinggi
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3.7

Alir Penelitian

Perumusan masalah

v

Tinjauan pustaka

¥

Survey pendahulan

\’

Pengumpulan data

y

Data Sekunder
- luas rumah sakit
- luas lahan parkir
- Jumlah dokter
- jJumlah karyawan
- jJumlah bed rumah sakit

Data Primer
- Survei kendaraan
pengunjung yang
masuk dan
meninggalkan rumah
sakit dan klinik

Pengolahan data

Analisa korelasi

Analisa regresi

Model bangkitan tarikan
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3.8 Jadwal Penelitian
BULAN
NO | KEGIATAN
. Survey
Pendahuluan
Pembuatan
2 Proposal &
Asistensi
Seminar
3
Proposal
Surve
4 y
Lapangan
Pembuatan
5 Skripsi &
Asistensi
Sidan
6 o
Skripsi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Gambaran Umum Studi Kasus
4.1.1 Rumabh sakit ibu dan anak milano

Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano dikelola oleh Perseroan Terbatas (PT)
Milano Kuansing. Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano yang diawali sebuah klinik
bersalin yang telah berdiri di Teluk Kuantan sejak 12 Tahun yang lalu.
Sehubungan semakin majunya Kabupaten Kuantan Singingi sehingga semakin
banyaknya pendatang dan peningkatan jumlah penduduk maka owner perlu
meningkatkan pelayanan sesuia dengan kebutuhan masyarakat Kuantan Singingi
dan Kabupaten Sekitarnya. Untuk mengajukan itu dibangun sebuah Rumah Sakit
Ibu dan Anak yang diberi nama Milano.

Setelah dokumen perencanaan fisik selesai dan keluarnya Surat Keputusan
Bupati Kuantan Singingi No. 192 Tahun 2011 tentang Pemberian izin mendirikan
Bangunan Rumah sakit tanggal 14 November 2011, maka segera dimulai
pembangunan fisik dengan mengontrakkanya kepada pihak ketiga .

Bersamaan dengan pembangunan fisik, bentuk badan hukum rumah sakit
dibuat dengan membuat akta pendirian lembaga RS ini yang berbentuk Perseroan
Terbatas (PT) dengan nama PT Milano Kuansing. Akta ini dibuat oleh notaris
dengan nomor “Akta Notaris Rike Haryatisari BK, SH.,M.Kn; SK Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manuasia Republik Indonesia No. C 164 HT.03.01-
Th.2006 Tanggal 17 Mei 2006.

Atas dukungan dan kepercayaan masyarakat dalam rangka meningkatkan
pelayanan kesehatan khususnya Ibu dan Anak sesuai dengan program pemerintah
dibidang kesehatan, sebagai wujud dari upaya menurunkan angka kamatian Ibu
dan Anak, Akhirnya pada 16 September 2013 Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano
telah berjalan dengan status izin sementara. Dengan surat keputusan Bupati
Kuantan Singing No: Kpts.330/1X/2013

RSIA Milano diresmikan pemakaiannya oleh Bupati Kuantan Singingi
pada tanggal 30 Januari 2014. Pada tanggal 26 April 2016 RSIA Milano

39



mendapatkan izin operasional tetap dan klasifikasi kelas RS Khusus Tipe C
melalui Surat Keputusan Bupati Kuantan Singingi No: Kpts.207/1\V/2016.

Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano (RSIA MILANO) terletak di jalan
Perintis Kemardekaan, Simpang Pulau Kedundung KM.2 Jao Teluk Kuantan,
Kabupaten Kuantan Singingi. RSIA Milano ini dibangun diatas areal tanah seluas
+ 3.000 meter persegi dengan konsep desain kamar yang merasa nyaman seperti
di Rumah Sendiri. Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano yang memiliki 19 Kamar
berkapasitas 51 tempat tidur, berusaha memberikan pelayanan yang optimal
dengan menyediakan layanan kesehatan terutama layanan kesehatan Ibu dan
Anak, yang dilengkapi dengan dokter spesialis dibidangnya, perlatan yang
canggih dan memadai serta tarif yang terjangkau oleh masyarakat, yang
diharapkan menciptakan kepuasan tersendiri.

Mayoritas pasien RSIA Milano berasal dari Teluk Kuantan dan
kecamatan sekitarnya, seperti kecamatan kuantan mudik, kuantan hilir, sentajo
raya, singingi dan singing hilir serta daerah daerah lain sekitarnya.

RSIA Milano senantiasa berupaya memberikan pelayanan kesehatan
yang berkualitas untuk masyarakat terutama di bidang kebidanan dan kandungan
serta kesehatan anak. Sejak Agustus 2016, RSIA Milano juga telah melakukan
kerjasama dengan BPJS Kesehatan dengan memberikan pelayanan kesehatan ibu
dan anak untuk peserta BPJS Kesehatan.

Selain itu juga, sebagai komitmen terhadap pelayanan yang berkualitas,
saat ini RSIA Milano juga telah terakreditasi dengan predikat perdana bintang
satu dan ini akan terus di tingkatkan untuk sampai ke tingkat Paripurna nantinya.

Sejak operasional Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano sejak tahun 2014-
sekarang sudah mengalami beberapa pergantian pimpinan. Adapun Direktur
Rumah Sakit Ibu dan Anak Milano dari tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 : Daftar pergantian direktur RSIA milano

NO NAMA TAHUN
1 Dr. Ezy Julian Jarit 2014-2015
2 Dr. Yulpetropala, Sp.OG 2015-2017
3 Dr. R. Natalia Dedetuwitri 2018-2019
4 Dr. M. Basrana, MPH 2019-Sekarang

Sumber : Data profil RSIA Milano
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4.2  Hasil survei

Seperti yang diojelaskan dalam bab sebelumnya bahwa data yang
diperlukan dalam peneelitian ini, pada prinsipnya dapat dikelompokkan menjadi
1 Jumlah lalu lintas pengunjung rumah sakit
2 Luas bangunan rumah sakit
3 Luas lahan parkir rumah sakit
4. Jumlah dokter yang sedang praktek pada rumah sakit
5 Jumlah staff medis yang bertugas di rumah sakit
6 Jumlah bed yang terisi di rumah sakit

Tabel 4.2 : Data rumah sakit Milano

No Data Jumlah
1 Luas bangunan 3000 m?
2 Luas parkir 608 m?
3 Dokter 8
4 Karyawan dan Staff medis 85
5 Bed 51

Sumber : Profil RSIA Milano

4.2.1 Data Volume Kendaraan Keluar Masuk Rumah Sakit Dan Klinik
Data jumlah kendaraan pada area kesehatan dTeluk kuantan yaitu, RSIA
Milano, yang dimulai pada jam 06:00 — 22:00 dimana survey dilaksanakan selama
10 hari.
4.2.1.1 Jumlah Kendaraan Keluar Masuk Pada RSIA Milano
Kendaraan yang masuk dan keluar dihitung dan dicatat oleh surveyor,
untuk periode pencatatan setiap interval 15 menit. Pencatatan kendaraan masuk
dihitung apabila kendaraan memasuki gerbang rumah sakit, begitu pula dengan
jumlah kendaraan yang keluar, dihitung bilang kendaraan telah keluar dari
gerbang rumah sakit. Tercatat pada RSIA milano jumlah kendaraan mobil yang

keluar dan masuk dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.3 jumlah kendaraan pengunjung RSIA milano

Jumlah kendaraan pada RSIA

Presentase jumlah kendaraan

Milano

Hari Kend. Masuk | Kend. Keluar | Kend. Masuk | Kend. Keluar

Mobil | Motor | Mobil | Motor | Mobil | Motor | Mobil | Motor
Senin 65 150 65 155 |10,3% | 10,1% | 10,2% | 10,4%
Selasa 62 135 62 133 (98% |9% 9,7% | 9%
Rabu 71 170 69 168 |11,2% | 11,4% | 10,8% | 11,2%
Kamis 73 172 76 177 [ 11,6% | 11,5% | 11,9% | 11,9%
Jum’at 60 152 62 151 [95% |10,2% |9,7% | 10,1%
Sabtu 70 164 67 161 [111% |[11% | 10,5% | 10,8%
Minggu 30 97 44 103 [4,7% [65% |69% |7%
Senin 67 143 65 143 | 10,6% |9,6% | 10,2% | 9,6%
Selasa 67 152 62 148 |10,6% | 10,2% |9,7% | 9,9%
Rabu 68 158 68 151 |10,7% | 10,6% | 10,6% | 10,1%
Jumlah | 633 1493 640 1490 | 100 % | 100% | 100% | 100%

Sumber: hasil survei dilapangan

Berikut adalah grafik yang menunjukan naik dan turunnya kendraan pengunjung

RSIA Milano setiap hari nya yaitu pada tanggal 13 sampai tanggal 22 juli 2020.
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GRAFIK REKAPITULASI JUMLAH KENDARAAN DI RSIA MILANO
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Gambar 4.1 grafik rekapitulasi jumlah kendaraan pada RSIA Milano

Sumber : survey lapangan
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Untuk melihat lebih jelas data kendraan RSIA milano yang masuk dan

meninngalkan RSIA Milano per 15 menit mulai jam 06.00 sampai jam 20.00

WIB yakni pada tanggal 13 sampai 22 juli 2020.

Tabel 4.4 hasil survey di RSIA Milano pada hari senin

Hari/ Tanggal : Senin 13 Juli 2020

Lokasi : RSIA MILANO

JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
MASUK KELUAR DIPARKIRAN
WAKTU MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL MOTOR
< 06.00 6 15
06.00 - 06.15 6 15
06.15 - 06.30 1 6 16
06.30 - 06.45 1 1 6 16
06.45 - 07.00 2 2 6 16
07.00 - 07.15 1 2 1 1 6 17
07.15-07.30 2 3 1 8 19
07.30 - 07.45 3 2 6 22
07.45 - 08.00 1 3 1 7 24
08.00 - 08.15 1 8 1 1 7 31
08.15 - 08.30 2 5 2 1 7 35
08.30 - 08.45 1 2 1 8 36
08.45 - 09.00 2 4 1 3 9 37
09.00 - 09.15 1 2 1 2 9 37
09.15-09.30 1 5 1 2 9 40
09.30 - 09.45 2 5 2 11 43
09.45 -10.00 1 3 1 2 11 44
10.00 - 10.15 1 4 2 3 10 45
10.15-10.30 1 2 3 11 44
10.30 - 10.45 2 2 1 2 12 44
10.45-11.00 5 1 1 11 48
11.00 - 11.15 3 3 2 3 12 48
11.15-11.30 2 4 2 2 12 50
11.30-11.45 3 3 1 2 14 51
11.45-12.00 1 5 3 3 12 53
12.00-12.15 1 2 2 6 11 49
12.15-12.30 1 2 2 5 10 46
12.30-12.45 2 1 4 9 44
12.45 - 13.00 2 1 2 11 43
13.00 - 13.15 2 2 1 1 12 44
13.15-13.30 1 4 1 1 12 47
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13.30 - 13.45 2 5 1 2 13 50
13.45 - 14.00 2 2 2 3 13 49
14.00 - 14.15 1 8 1 6 13 51
14.15 - 14.30 2 4 1 4 14 51
14.30 -14.45 2 3 2 16 52
14.45 - 15.00 2 2 3 14 51
15.00 - 15.15 1 4 2 2 13 53
15.15 - 15.30 1 2 1 1 13 54
15.30 - 15.45 2 2 1 3 14 53
15.45 - 16.00 1 1 5 13 49
16.00 - 16.15 1 2 1 4 13 47
16.15 - 16.30 1 1 4 12 44
16.30 - 16.45 1 2 4 13 42
16.45 - 17.00 1 2 4 11 39
17.00 - 17.15 1 2 1 4 11 37
17.15 - 17.30 2 4 9 33
17.30 - 17.45 1 1 2 4 8 30
17.45 - 18.00 2 2 8 30
18.00 - 18.15 1 1 1 1 8 30
18.15 - 18.30 1 3 9 27
18.30 - 18.45 1 1 2 9 25
18.45 - 19.00 1 2 1 3 9 24
19.00 - 19.15 1 1 3 10 22
19.15 - 19.30 1 1 1 2 10 21
19.30 - 19.45 1 2 2 2 9 21
19.45 - 20.00 2 1 2 11 20
20.00 - 20.15 1 2 1 3 11 19
20.15 - 20.30 1 1 2 2 10 18
20.30 - 20.45 1 2 11 16
20.45 - 21.00 2 2 4 9 14
21.00 - 21.15 1 1 3 8 12
21.15 - 21.30 1 2 2 2 7 12
21.30 - 21.45 1 1 6 11
21.45 - 22.00 1 6 10
jumlah 65 150 65 155 [

Sumber : Survey pada RSIA MILANO
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GRAFIK JUMLAH KENDARAAN MASUK DI RSIA MILANO
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Gambar 4.2 Grafik jumlah kendraan memasuki RSIA Milano pada hari senin tanggal 13 juli 2020
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GRAFIK JUMLAH KENDARAAN KELUAR PADA RSIA MILANO
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Gambar 4.3 Grafik jumlah kendraan meninggalkan RSIA Milano pada hari senin tanggal 13 juli 2020
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Pada grafik 4.2 yaitu banyaknya kendraan masuk di RSIA Milano baik mobil
ataupun sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 08.00 —
8.15 terjadi peningkatan kendaraan masuk sepeda motor, kemudian meninglat lagi pada
pukul 14.00-14-15. Sedangkan untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA Milano tidak
mengalami kenaikan yang sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.3 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 12.00-12.30
terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano, Sedangkan untuk
kendraan roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat

signifikan disetiap intervalnya.
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Tabel 4.5 hasil survey di RSIA Milano pada hari Selasa

Hari / Tanggal : Selasa 14 Juli 2020

Lokasi : RSIA MILANO

JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN
MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL MOTOR
< 06.00 6 12
06.00 - 06.15 6 12
06.15 - 06.30 1 6 13
06.30 - 06.45 1 1 7 12
06.45 - 07.00 1 6 12
07.00 - 07.15 1 1 1 1 6 12
07.15-07.30 2 6 14
07.30 - 07.45 2 2 1 1 7 15
07.45 - 08.00 1 3 1 2 7 16
08.00 - 08.15 3 9 1 5 9 20
08.15 - 08.30 2 4 2 2 9 22
08.30 - 08.45 2 3 1 1 10 24
08.45 - 09.00 2 3 1 2 11 25
09.00 - 09.15 2 4 2 3 11 26
09.15 - 09.30 2 4 1 2 12 28
09.30 - 09.45 1 3 1 2 12 29
09.45-10.00 1 5 2 2 11 32
10.00 - 10.15 2 4 1 2 12 34
10.15-10.30 3 2 2 10 35
10.30 - 10.45 1 4 2 2 9 37
10.45 -11.00 1 2 1 3 9 36
11.00-11.15 1 3 4 10 35
11.15-11.30 1 2 3 8 33
11.30-11.45 1 1 1 2 8 32
11.45-12.00 2 2 1 2 9 32
12.00-12.15 1 1 2 4 8 29
12.15-12.30 1 1 1 2 8 28
12.30 - 12.45 2 2 5 6 25
12.45-13.00 2 3 1 2 7 26
13.00 - 13.15 2 2 1 9 27
13.15-13.30 1 2 1 2 9 27
13.30 - 13.45 1 4 2 2 8 29
13.45 -14.00 2 1 4 10 26
14.00 - 14.15 1 6 2 5 9 27
14.15-14.30 4 2 3 7 28
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14.30 -14.45 1 4 1 1 7 31
14.45-1500 | 2 3 1 3 8 31
15.00 - 15.15 2 2 4 6 29
15.15 - 15.30 1 2 1 7 30
15.30 - 15.45 3 1 4 6 29
15.45-16.00 | 2 2 1 1 7 30
16.00 - 16.15 1 1 2 5 6 26
16.15 - 16.30 1 2 1 4 6 24
16.30 - 16.45 2 1 2 5 24
16.45 - 17.00 1 1 1 2 5 23
17.00 - 17.15 1 2 2 2 4 23
17.15 - 17.30 1 2 4 22
17.30 - 17.45 1 2 2 5 22
17.45 - 18.00 2 1 5 23
18.00 - 18.15 1 3 5 21
18.15 - 18.30 1 1 1 1 5 21
18.30 - 18.45 1 1 1 5 20
18.45 - 19.00 1 2 5 19
19.00 - 19.15 1 2 1 1 5 20
19.15 - 19.30 1 2 1 2 5 20
19.30 - 19.45 1 2 1 2 5 20
19.45-20.00 | 2 1 1 6 19
20.00 - 20.15 1 1 2 3 5 17
20.15 - 20.30 1 2 1 2 5 17
20.30 - 20.45 1 1 2 6 16
20.45 - 21.00 1 1 1 5 16
21.00 - 21.15 2 2 5 16
21.15 - 21.30 1 6 16
21.30 - 21.45 1 5 16
21.45 - 22.00 1 2 6 14
jumlah 62 135 62 = 44000

Sumber : Survey pada RSIA MILANO
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Gambar 4.4 Grafik jumlah kendraan memasuki RSIA Milano pada hari selasa tanggal 14 juli 2020
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Gambar 4.5 Grafik jumlah kendraan meninggalkan RSIA Milano pada hari selasa 14 juli 2020
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Pada grafik 4.4 yaitu banyaknya kendraan masuk di RSIA Milano baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari selasa dapat terlihat bahwa pada pukul
08.00 — 8.15 terjadi peningkatan kendaraan masuk sepeda motor sebanyak 9 sepeda
motor masuk ke RSIA Milano, kemudian meningkat lagi pada pukul 14.15-14.30
sebnayak 6 sepeda motor. Sedangkan untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA
Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.5 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 12.30-12.45
terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano sebnyak 5 sepeda
motor,kemudian puncak kendraan meninggalkan RSIA milano terjadi kembali pada pukul
14.00-14.15, dan meningkat lagi pada pukul 16.00-16.15. Sedangkan untuk kendraan
roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat
signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.6 hasil survey di RSIA Milano pada hari Rabu

Hari / Tanggal : Rabu, 15 juli 2020

Lokasi : RSIA MILANO

JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
MASUK KELUAR DIPARKIRAN

WAKTU | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR
< 06.00 7 15
06.00 - 06.15 7 15
06.15 - 06.30 1 1 1 8 15
06.30 - 06.45 1 1 7 16
06.45 - 07.00 1 2 1 2 7 16
07.00 - 07.15 2 3 1 3 8 16
07.15 - 07. 30 1 4 2 1 7 19
07.30 - 07.45 2 1 6 21
07.45 - 08.00 2 6 2 8 25
08.00 - 08.15 3 9 2 2 9 32
08.15 - 08.30 3 1 2 8 33
08.30 - 08.45 2 4 1 3 9 34
08.45 - 09.00 1 6 2 3 8 37
09.00 - 09.15 2 3 4 10 36
09.15 - 09.30 1 4 1 3 10 37
09.30 - 09.45 1 3 2 2 9 38
09.45 - 10.00 1 3 3 3 7 38
10.00 - 10.15 1 8 1 4 7 42
10.15 - 10.30 2 3 2 2 7 43
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10.30 - 10.45 1 6 3 8 46
10.45 - 11.00 2 4 1 2 9 48
11.00 - 11.15 2 2 2 3 9 47
11.15-11.30 1 2 3 10 46
11.30 - 11.45 2 3 1 3 11 46
11.45-12.00 2 2 6 9 42
12.00 - 12.15 1 2 3 8 7 36
12.15-12.30 1 3 2 4 6 35
12.30 - 12.45 2 4 2 5 6 34
12.45 -13.00 1 2 2 7 34
13.00 - 13.15 1 5 1 3 7 36
13.15-13.30 1 1 3 6 34
13.30 - 13.45 2 7 4 8 37
13.45-14.00 2 5 2 10 40
14.00 - 14.15 2 6 3 4 9 42
14.15-14.30 4 2 3 7 43
14.30 -14.45 1 3 1 6 7 40
14.45 -15.00 2 6 1 2 8 44
15.00 - 15.15 1 2 2 4 7 42
15.15-15.30 1 2 4 5 39
15.30 - 15.45 3 2 1 5 7 36
15.45 -16.00 1 4 3 8 37
16.00 - 16.15 1 2 2 4 7 35
16.15-16.30 2 1 3 8 32
16.30 - 16.45 8 32
16.45-17.00 2 10 32
17.00-17.15 1 11 32
17.15-17.30 1 2 3 10 29
17.30 -17.45 1 1 5 10 24
17.45 -18.00 2 1 4 9 22
18.00 - 18.15 1 3 1 2 9 23
18.15-18.30 1 2 2 3 8 22
18.30 - 18.45 1 2 7 20
18.45-19.00 1 2 2 6 22
19.00 - 19.15 1 3 7 25
19.15-19.30 2 5 1 1 8 29
19.30 - 19.45 1 3 1 4 8 28
19.45 - 20.00 2 1 2 7 28
20.00 - 20.15 2 1 2 8 26
20.15 - 20.30 2 1 4 7 24
20.30 - 20.45 2 1 2 9 23
20.45-21.00 1 2 3 8 20
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21.00 - 21.15 1 2 2 9 20
21.15 - 21.30 1 10 20
21.30 - 21.45 1 10 19
21.45 - 22.00 1 2 9 17
jumlah 71 170 69 S 40

Sumber : Survey pada RSIA MILANO
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Gambar 4.6 Grafik jumlah kendraan memasuki RSIA Milano pada hari rabu 15 juli 2020
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Gambar 4.7 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari rabu 15 juli 2020
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Pada grafik 4.6 yaitu banyaknya kendraan masuk di RSIA Milano baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari rabu dapat terlihat bahwa pada pukul
08.00 — 8.15 terjadi peningkatan kendaraan masuk sebanyak 9 sepeda motor, kemudian
meninglat lagi pada pukul 10.00-10-15 sebanyak 8 sepeda motor. Sedangkan untuk
kendraan roda 4 yang memasuki RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat
signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.7 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 12.00-12.15
terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano, Sedangkan untuk
kendraan roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat
signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.7 hasil survey di RSIA Milano pada hari Kamis

Hari/ Tanggal : kamis, 16 juli 2020
Lokasi : RSIA MILANO

JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN
MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR

< 06.00 9 18
06.00 - 06.15 1 1 8 19
06.15 - 06.30 1 1 1 9 19
06.30 - 06.45 2 9 21
06.45 - 07.00 1 8 1 2 9 27
07.00 - 07.15 2 1 4 8 25
07.15 - 07. 30 1 2 9 27
07.30 - 07.45 1 2 1 1 9 28
07.45 - 08.00 2 5 1 2 10 31
08.00 - 08.15 3 8 3 4 10 35
08.15 - 08.30 2 3 1 2 11 36
08.30 - 08.45 1 4 5 12 35
08.45 - 09.00 1 7 3 13 39
09.00 - 09.15 2 3 2 2 13 40
09.15 - 09.30 2 5 1 2 14 43
09.30 - 09.45 2 3 3 2 13 44
09.45 - 10.00 4 2 2 3 15 43
10.00 - 10.15 1 3 2 2 14 44
10.15 - 10.30 2 3 2 3 14 44
10.30 - 10.45 1 5 1 1 14 48
10.45 - 11.00 2 4 3 3 13 49
11.00 - 11.15 3 2 1 4 15 47
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11.15-11.30 1 3 3 4 13 46
11.30 - 11.45 2 3 1 2 14 47
11.45-12.00 2 4 2 4 14 47
12.00 - 12.15 1 2 3 5 12 44
12.15-12.30 2 6 3 4 11 46
12.30 - 12.45 1 4 2 3 10 47
12.45 -13.00 1 3 1 11 49
13.00 - 13.15 2 2 5 9 46
13.15-13.30 1 2 1 3 9 45
13.30 - 13.45 2 6 2 6 9 45
13.45-14.00 1 7 2 4 8 48
14.00 - 14.15 2 5 2 2 8 51
14.15-14.30 1 2 1 3 8 50
14.30 -14.45 1 3 1 4 8 49
14.45 -15.00 2 3 1 4 9 48
15.00 - 15.15 1 4 3 10 49
15.15-15.30 3 1 4 9 48
15.30 - 15.45 1 3 1 3 9 48
15.45-16.00 1 10 48
16.00 - 16.15 2 2 2 2 10 48
16.15-16.30 2 2 1 6 11 44
16.30 - 16.45 1 1 1 2 11 43
16.45-17.00 2 4 11 41
17.00-17.15 2 1 5 10 38
17.15-17.30 1 1 2 3 9 36
17.30-17.45 1 1 2 4 8 33
17.45-18.00 3 5 8 31
18.00 - 18.15 1 1 1 4 8 28
18.15-18.30 1 2 2 2 7 28
18.30 - 18.45 1 1 7 28
18.45-19.00 2 2 1 2 8 28
19.00 - 19.15 1 3 2 9 29
19.15-19.30 2 2 2 7 29
19.30 - 19.45 1 2 2 8 29
19.45 - 20.00 1 2 1 4 8 27
20.00 - 20.15 1 6 7 21
20.15-20.30 1 1 3 8 19
20.30 - 20.45 1 2 2 6 18
20.45-21.00 1 1 2 7 17
21.00 - 21.15 1 1 8 16
21.15-21.30 1 8 15
21.30 - 21.45 1 1 8 15
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21.45-22.00

jumlah

73

172

76

177

13
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Gambar 4.8 Grafik jumlah kendraan memasuki RSIA Milano pada hari kamis 16 juli 2020
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Gambar 4.9 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari kamis 16 juli 2020
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Pada grafik 4.8 yaitu banyaknya kendraan masuk di RSIA Milano baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari kamis dapat terlihat bahwa pada pukul
06.45 — 07.00 terjadi peningkatan kendaraan masuk sepeda motor sebanyak 8 sepeda
motor, kemudian meninkat lagi pada pukul 08.00 sebanyak 8 sepeda motor . Sedangkan
untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang
sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.9 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 16.15 sebanyak
6 sepeda motor, kemudian terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA
Milano pada pukul 20.00, Sedangkan untuk kendraan roda 4 yang meninggalkan RSIA
Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.9 hasil survey di RSIA Milano pada hari Jum’at

Hari / Tanggal : jum'at 17 juli 2020

Lokasi : RSIA MILANO

JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN

MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR
< 06.00 8 15
06.00 - 06.15 1 8 16
06.15 - 06.30 1 1 9 17
06.30 - 06.45 1 9 18
06.45 - 07.00 1 3 8 15
07.00 - 07.15 2 6 3 10 18
07.15 - 07. 30 1 3 2 1 9 20
07.30 - 07.45 1 4 1 9 24
07.45 - 08.00 2 8 1 10 30
08.00 - 08.15 3 5 1 4 12 31
08.15 - 08.30 1 3 2 13 32
08.30 - 08.45 1 3 2 12 35
08.45 - 09.00 5 2 2 10 38
09.00 - 09.15 2 3 1 2 11 39
09.15 - 09.30 1 4 2 12 41
09.30 - 09.45 1 2 1 2 12 41
09.45 - 10.00 4 1 11 45
10.00 - 10.15 2 5 1 2 12 48
10.15 - 10.30 1 5 1 3 12 50
10.30 - 10.45 2 4 2 1 12 53
10.45 - 11.00 2 4 1 3 13 54
11.00 - 11.15 2 3 2 3 13 54
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11.15-11.30 1 2 1 3 13 53
11.30 - 11.45 1 3 1 1 13 55
11.45-12.00 1 2 1 3 13 54
12.00 - 12.15 2 2 6 11 50
12.15-12.30 1 2 3 12 49
12.30 - 12.45 1 1 3 11 47
12.45 -13.00 2 2 3 13 46
13.00 - 13.15 3 2 1 2 15 46
13.15-13.30 1 6 2 4 14 48
13.30 - 13.45 1 4 1 2 14 50
13.45-14.00 2 6 2 16 54
14.00 - 14.15 3 4 2 4 17 54
14.15-14.30 1 2 1 4 17 52
14.30 -14.45 2 2 5 15 49
14.45 -15.00 1 3 1 4 15 48
15.00 - 15.15 2 1 5 14 45
15.15-15.30 1 1 2 3 13 43
15.30 - 15.45 1 2 1 3 13 42
15.45-16.00 3 13 39
16.00 - 16.15 1 2 2 3 12 38
16.15-16.30 1 2 5 13 35
16.30 - 16.45 2 1 2 3 13 33
16.45-17.00 1 1 1 3 13 31
17.00-17.15 4 1 2 12 33
17.15-17.30 2 1 4 11 31
17.30-17.45 1 2 2 12 31
17.45-18.00 1 2 2 10 30
18.00 - 18.15 1 1 10 30
18.15-18.30 1 1 1 3 10 28
18.30 - 18.45 1 1 4 9 25
18.45-19.00 1 1 1 2 9 24
19.00 - 19.15 2 1 1 2 10 23
19.15-19.30 1 10 22
19.30 - 19.45 1 2 1 2 10 22
19.45 - 20.00 1 2 2 1 9 23
20.00 - 20.15 1 1 2 8 22
20.15-20.30 1 1 2 7 21
20.30 - 20.45 1 1 1 2 7 20
20.45-21.00 1 2 8 18
21.00 - 21.15 1 1 1 7 18
21.15-21.30 1 8 18
21.30 - 21.45 1 1 7 17
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21.45-22.00

jumlah

60
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62

151

16
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Gambar 4.10 Grafik jumlah kendraan yang memasuki RSIA Milano pada hari jum’at 17 juli 2020
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Gambar 4.11 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari jum’at 17 juli 2020
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Pada grafik 4.10 yaitu banyaknya kendraan masuk di RSIA Milano baik mobil

ataupun sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari jum’at dapat terlihat bahwa

pada pukul 07.45-08.00 terjadi peningkatan kendaraan masuk sepeda motor. Sedangkan

untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang

sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.11 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun

sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 16.15 terjadi

puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano, Sedangkan untuk kendraan

roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat

signifikan disetiap intervalnya.
Tabel 4.10 hasil survey di RSIA Milano pada hari Sabtu

HARI / tanggal : Sabtu 18 juli 2020
Lokasi : RSIA MILANO
JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN
MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR MOBIL MOTOR

< 06.00 6 18
06.00 - 06.15 1 7 18
06.15 - 06.30 1 2 7 17
06.30 - 06.45 1 7 16
06.45 - 07.00 1 1 8 17
07.00 - 07.15 2 3 1 1 9 19
07.15-07. 30 2 2 9 19
07.30 - 07.45 1 2 1 1 9 20
07.45 - 08.00 1 5 1 1 9 24
08.00 - 08.15 2 6 1 2 10 28
08.15 - 08.30 2 9 1 1 11 36
08.30 - 08.45 2 5 1 1 12 40
08.45 - 09.00 1 5 2 2 11 43
09.00 - 09.15 2 5 2 4 11 44
09.15 - 09.30 1 5 1 3 11 46
09.30 - 09.45 1 4 2 4 10 46
09.45 - 10.00 2 4 2 3 10 47
10.00 - 10.15 3 6 2 3 11 50
10.15 - 10.30 2 6 1 2 12 54
10.30 - 10.45 1 4 3 13 55
10.45 - 11.00 3 3 1 2 15 56
11.00 - 11.15 2 3 1 2 16 57
11.15-11.30 2 3 1 3 17 57
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11.30-11.45 1 2 2 4 16 55
11.45-12.00 2 2 1 18 56
12.00 - 12.15 2 2 5 16 53
12.15-12.30 1 2 2 4 15 51
12.30 - 12.45 1 1 3 3 13 49
12.45 - 13.00 1 2 1 5 13 46
13.00 - 13.15 1 1 2 12 45
13.15-13.30 1 3 3 13 45
13.30 - 13.45 2 2 2 3 13 44
13.45 - 14.00 1 3 1 3 13 44
14.00 - 14.15 2 7 1 3 14 48
14.15-14.30 1 6 2 2 13 52
14.30 -14.45 4 1 3 12 53
14.45 - 15.00 1 5 1 2 12 56
15.00 - 15.15 2 4 1 3 13 57
15.15-15.30 2 2 2 11 57
15.30 - 15.45 1 2 1 2 11 57
15.45 - 16.00 2 3 2 2 11 58
16.00 - 16.15 3 1 4 10 57
16.15-16.30 1 1 1 6 10 52
16.30 - 16.45 1 1 5 9 48
16.45-17.00 1 2 1 4 9 46
17.00 - 17.15 1 1 4 10 43
17.15-17.30 1 2 3 8 41
17.30-17.45 1 2 1 3 8 40
17.45-18.00 2 1 1 4 9 37
18.00 - 18.15 1 1 2 3 8 35
18.15-18.30 1 2 1 3 8 34
18.30 - 18.45 1 2 3 9 33
18.45 - 19.00 1 1 2 8 32
19.00 - 19.15 1 3 8 30
19.15-19.30 1 1 1 8 29
19.30 - 19.45 2 2 1 2 9 29
19.45 - 20.00 2 1 2 2 9 28
20.00 - 20.15 1 2 3 10 27
20.15 - 20.30 1 1 2 11 26
20.30 - 20.45 1 1 1 10 26
20.45 - 21.00 1 2 8 27
21.00 - 21.15 1 2 1 2 8 27
21.15-21.30 1 3 9 24
21.30 - 21.45 1 1 8 23
21.45 -22.00 1 2 9 21
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Gambar 4.12 Grafik jumlah kendraan yang memasuki RSIA Milano pada hari sabtu 18 juli 2020
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Gambar 4.13 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari jum’at 18 juli 2020
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Pada grafik 4.12 yaitu banyaknya kendaraan masuk di RSIA Milano baik
mobil ataupun sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari sabtu dapat terlihat
bahwa pada pukul 8.15-8.30. Sedangkan untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA
Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.13 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 16.15-16.30
terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano, Sedangkan untuk
kendraan roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang sangat
signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.11 hasil survey di RSIA Milano pada hari minggu

HARI / tanggal : Minggu , 19 Juli 2020
Lokasi : RSIA MILANO
JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN
MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR

< 06.00 8 19
06.00 - 06.15 8 19
06.15 - 06.30 1 8 18
06.30 - 06.45 1 1 8 18
06.45 - 07.00 1 1 1 8 17
07.00 - 07.15 2 8 19
07.15-07. 30 1 2 1 6 19
07.30 - 07.45 1 7 19
07.45 - 08.00 1 5 1 1 7 23
08.00 - 08.15 2 2 1 8 25
08.15 - 08.30 1 2 8 24
08.30 - 08.45 1 3 2 7 27
08.45 - 09.00 2 1 1 6 28
09.00 - 09.15 3 1 1 6 30
09.15-09.30 4 7 34
09.30 - 09.45 2 1 7 35
09.45 - 10.00 1 5 2 6 40
10.00 - 10.15 1 4 1 2 6 42
10.15-10.30 1 1 6 42
10.30 - 10.45 1 1 1 1 6 42
10.45-11.00 2 2 1 7 44
11.00-11.15 2 2 2 5 44
11.15-11.30 1 2 1 1 5 45
11.30-11.45 1 1 1 4 45
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11.45 - 12.00 1 1 1 5 45
12.00- 12.15 2 2 3 43
12.15 - 12.30 1 1 3 4 41
12.30 - 12.45 1 1 1 2 4 40
12.45 - 13.00 2 3 4 39
13.00 - 13.15 1 1 2 3 38
13.15 - 13.30 1 2 4 4 36
13.30 - 13.45 1 1 2 3 35
13.45 - 14.00 2 5 2 5 38
14.00 - 14.15 1 4 2 4 4 38
14.15 - 14.30 1 1 4 3 35
14.30 -14.45 1 1 5 3 30
14.45 - 15.00 2 4 3 28
15.00 - 15.15 1 1 1 5 3 24
15.15 - 15.30 1 1 3 2 22
15.30 - 15.45 1 1 3 3 20
15.45 - 16.00 1 3 3 18
16.00 - 16.15 2 1 1 4 19
16.15 - 16.30 2 4 17
16.30 - 16.45 1 2 2 3 3 16
16.45 - 17.00 1 1 1 1 3 16
17.00 - 17.15 3 1 2 2 17
17.15- 17.30 1 1 2 17
17.30 - 17.45 1 1 1 3 17
17.45 - 18.00 1 1 3 2 15
18.00 - 18.15 1 1 1 14
18.15 - 18.30 1 1 1 2 14
18.30 - 18.45 1 2 2 13
18.45 - 19.00 1 3 1 1 2 15
19.00 - 19.15 2 1 4 16
19.15 - 19.30 1 1 5 15
19.30 - 19.45 2 1 2 4 15
19.45 - 20.00 1 3 2 3 3 15
20.00 - 20.15 2 1 3 2 14
20.15 - 20.30 2 1 2 15
20.30 - 20.45 1 1 2 3 14
20.45 - 21.00 1 1 4 13
21.00 - 21.15 1 1 1 1 4 13
21.15 - 21.30 1 5 13
21.30 - 21.45 5 13
21.45 - 22.00 1 2 1 3 13
jumlah 39 97 44 s @44 |
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Sumber : Survey pada RSIA MILANO
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GRAFIK JUMLAH KENDARAAN MASUK PADA RSIA MIALNO
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Gambar 4.14 Grafik jumlah kendraan yang memasuki RSIA Milano pada hari minggu tanggal 19 juli 2020
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Gambar 4.15 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari minggu tanggal 19 juli 2020
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Pada grafik 4.14 yaitu banyaknya kendaraan masuk di RSIA Milano baik
mobil ataupun sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari selasa dapat terlihat
bahwa pada pukul 07.45-08.00 sebanyak 5 sepeda motor dan terjadi peningkatan
kendaraan masuk sepeda motor dengan jumlah yang sama pada pukul 09.45-10.00 dan
13.45-15.00

Pada grafik 4.15 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 13.15-13.30.
terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano, Sedangkan untuk
kendraan roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang
sangat signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.12 hasil survey di RSIA Milano pada hari senin

Hari / Tanggal : 20 juli 2020
Lokasi : RSIA MILANO
JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
MASUK KELUAR DIPARKIRAN
WAKTU MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR

< 06.00 6 15
06.00 - 06.15 6 15
06.15 - 06.30 1 1 7 16
06.30 - 06.45 1 1 7 16
06.45 - 07.00 1 2 2 8 16
07.00 - 07.15 1 2 1 1 8 17
07.15-07. 30 1 3 1 9 19
07.30-07.45 3 2 7 22
07.45 - 08.00 1 3 1 8 24
08.00 - 08.15 2 8 1 1 9 31
08.15 - 08.30 1 5 2 1 8 35
08.30 - 08.45 1 2 1 9 36
08.45 - 09.00 1 4 1 3 9 37
09.00 - 09.15 1 2 1 2 9 37
09.15-09.30 5 1 2 8 40
09.30 - 09.45 1 5 2 9 43
09.45 - 10.00 3 1 2 8 44
10.00 - 10.15 1 4 2 3 7 45
10.15-10.30 2 3 7 44
10.30 - 10.45 2 2 1 2 8 44
10.45 - 11.00 5 1 1 7 48
11.00 - 11.15 3 3 2 3 8 48
11.15-11.30 1 4 2 2 7 50
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11.30-11.45 2 3 1 2 8 51
11.45-12.00 1 5 3 3 6 53
12.00 - 12.15 1 2 2 6 5 49
12.15-12.30 1 2 2 5 4 46
12.30 - 12.45 2 1 4 3 44
12.45 - 13.00 2 1 2 5 43
13.00 - 13.15 2 2 1 1 6 44
13.15-13.30 1 4 1 1 6 47
13.30 - 13.45 2 5 1 2 7 50
13.45 - 14.00 2 2 2 3 7 49
14.00 - 14.15 3 8 1 6 9 51
14.15-14.30 2 2 1 4 10 49
14.30 -14.45 2 3 2 12 50
14.45 - 15.00 3 2 2 3 13 49
15.00 - 15.15 1 4 2 2 12 51
15.15-15.30 1 2 1 1 12 52
15.30 - 15.45 2 2 1 3 13 51
15.45 - 16.00 1 1 5 12 47
16.00 - 16.15 1 2 1 4 12 45
16.15-16.30 1 1 1 4 12 42
16.30 - 16.45 1 2 4 13 40
16.45-17.00 1 1 2 4 12 37
17.00 - 17.15 1 2 1 4 12 35
17.15-17.30 1 2 4 11 31
17.30-17.45 1 1 2 4 10 28
17.45-18.00 2 2 10 28
18.00 - 18.15 1 1 1 1 10 28
18.15-18.30 1 3 11 25
18.30 - 18.45 1 1 2 11 23
18.45 - 19.00 1 2 1 3 11 22
19.00 - 19.15 1 1 1 12 22
19.15-19.30 1 1 1 2 12 21
19.30 - 19.45 1 2 2 11 19
19.45 - 20.00 2 1 2 13 18
20.00 - 20.15 1 2 1 1 13 19
20.15 - 20.30 1 1 2 1 12 19
20.30 - 20.45 1 2 13 17
20.45 - 21.00 1 2 1 11 17
21.00 - 21.15 1 1 10 16
21.15-21.30 1 1 2 9 17
21.30 - 21.45 1 1 8 16
21.45 -22.00 1 8 15
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jumlah

67

143

65

143
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GRAFIK JUMLAH KENDARAAN MASUK PADA RSIA MILANO
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Gambar 4.16 grafik jumlah kendraan yang memasuki RSIA Milano pada hari senin 20 juli 2020
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Gambar 4.17 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari senin 20 juli 2020
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Pada grafik 4.16 yaitu banyaknya kendaraan masuk di RSIA Milano baik
mobil ataupun sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari senin dapat terlihat
bahwa pada pukul 08.00 — 8.15 terjadi peningkatan kendaraan masuk sepeda motor,
Sedangkan untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA Milano tidak mengalami
kenaikan yang sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.17 yaitu banyaknya kendaraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 12.00-12.15 dan
pukul 14.00-14.15 terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano,
Sedangkan untuk kendraan roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami
kenaikan yang sangat signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.13 hasil survey di RSIA Milano pada hari selasa

Hari / Tanggal : 21 Juli 2020
Lokasi : RSIA MILANO
JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN
MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR
< 06.00 6 12
06.00 - 06.15 6 12
06.15 - 06.30 1 6 13
06.30 - 06.45 1 1 7 12
06.45 - 07.00 1 6 12
07.00 - 07.15 1 1 1 1 6 12
07.15-07. 30 2 2 8 14
07.30 - 07.45 2 2 1 1 9 15
07.45 - 08.00 1 3 1 2 9 16
08.00 - 08.15 3 8 1 2 11 22
08.15 - 08.30 2 4 2 2 11 24
08.30 - 08.45 1 5 1 1 11 28
08.45 - 09.00 2 3 1 2 12 29
09.00 - 09.15 1 5 2 4 11 30
09.15-09.30 2 4 1 3 12 31
09.30 - 09.45 2 3 1 3 13 31
09.45 - 10.00 1 5 2 4 12 32
10.00 - 10.15 2 4 1 2 13 34
10.15 - 10.30 2 3 2 2 13 35
10.30 - 10.45 1 4 2 2 12 37
10.45 - 11.00 1 3 1 3 12 37
11.00 - 11.15 1 3 4 13 36
11.15-11.30 2 2 3 11 35
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11.30 - 11.45 1 3 1 2 11 36
11.45-12.00 2 2 1 2 12 36
12.00 - 12.15 1 2 2 4 11 34
12.15-12.30 1 3 1 4 11 33
12.30 - 12.45 2 2 5 9 30
12.45 -13.00 2 3 1 5 10 28
13.00 - 13.15 2 2 1 12 29
13.15-13.30 1 2 1 2 12 29
13.30 - 13.45 1 4 2 2 11 31
13.45 -14.00 2 1 4 13 28
14.00 - 14.15 1 6 2 5 12 29
14.15-14.30 4 2 3 10 30
14.30 -14.45 1 4 1 2 10 32
14.45-15.00 2 3 1 3 11 32
15.00 - 15.15 1 2 2 4 10 30
15.15-15.30 1 3 1 11 32
15.30 - 15.45 3 1 4 10 31
15.45 -16.00 2 2 1 1 11 32
16.00 - 16.15 1 1 2 5 10 28
16.15-16.30 1 2 1 4 10 26
16.30 - 16.45 2 1 2 9 26
16.45-17.00 1 1 1 2 9 25
17.00-17.15 1 2 2 3 8 24
17.15-17.30 2 2 8 24
17.30-17.45 1 2 2 9 24
17.45-18.00 2 4 9 22
18.00 - 18.15 1 3 9 20
18.15-18.30 1 1 1 1 9 20
18.30 - 18.45 1 1 1 1 9 20
18.45 -19.00 3 2 9 21
19.00 - 19.15 1 2 1 1 9 22
19.15-19.30 2 1 2 8 22
19.30-19.45 1 2 1 2 8 22
19.45 - 20.00 2 1 1 3 9 20
20.00 - 20.15 1 1 2 3 8 18
20.15 - 20.30 2 2 1 2 9 18
20.30 - 20.45 1 1 1 10 18
20.45-21.00 2 1 2 9 18
21.00 - 21.15 2 2 9 18
21.15-21.30 1 1 10 17
21.30 - 21.45 1 9 17
21.45-22.00 2 1 2 11 16
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Jumlah

67

152

62

148
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Gambar 4.18 Grafik jumlah kendraan yang memasuki RSIA Milano pada hari selasa 21 juli 2020
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Gambar 4.19 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari selasa 21 juli 2020
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Pada grafik 4.18 yaitu banyaknya kendraan masuk di RSIA Milano baik mobil
ataupun sepeda motor dengan interval 15 menit pada hari selasa dapat terlihat bahwa
pada pukul 08.00 — 8.15 terjadi peningkatan kendaraan masuk sepeda motor. Sedangkan
untuk kendraan roda 4 yang memasuki RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang
sangat signifikan disetiap intervalnya.

Pada grafik 4.19 yaitu banyaknya kendraan meninggalkan baik mobil ataupun
sepeda motor dengan interval 15 menit dapat terlihat bahwa pada pukul 12.30-12.45
terjadi puncak kendraan sepeda motor meninggalkan RSIA Milano, Sedangkan untuk
kendaraan roda 4 yang meninggalkan RSIA Milano tidak mengalami kenaikan yang
sangat signifikan disetiap intervalnya.

Tabel 4.14 hasil survey di RSIA Milano pada hari rabu

Hari / Tanggal : 22 Juli 2020

Lokasi : RSIA MILANO

JUMLAH
KENDARAAN KENDARAAN KENDARAAN
WAKTU MASUK KELUAR DIPARKIRAN

MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR | MOBIL | MOTOR
< 06.00 9 13
06.00 - 06.15 9 13
06.15 - 06.30 2 9 15
06.30 - 06.45 2 1 1 11 15
06.45 - 07.00 1 1 11 15
07.00 - 07.15 1 2 1 1 11 16
07.15 - 07. 30 2 2 13 18
07.30 - 07.45 1 1 1 1 13 18
07.45 - 08.00 1 4 1 2 13 20
08.00 - 08.15 2 8 1 5 14 23
08.15 - 08.30 3 4 2 2 15 25
08.30 - 08.45 1 3 1 1 15 27
08.45 - 09.00 2 1 1 2 16 26
09.00 - 09.15 1 4 2 3 15 27
09.15 - 09.30 2 4 1 2 16 29
09.30 - 09.45 1 3 1 2 16 30
09.45 - 10.00 3 6 2 2 17 34
10.00 - 10.15 1 5 1 2 17 37
10.15 - 10.30 1 3 2 2 16 38
10.30 - 10.45 1 4 2 2 15 40
10.45 - 11.00 2 3 1 3 16 40
11.00 - 11.15 1 4 4 17 40
11.15-11.30 1 2 2 3 16 39

93




11.30 - 11.45 1 3 1 2 16 40
11.45-12.00 2 2 1 2 17 40
12.00 - 12.15 1 2 2 4 16 38
12.15-12.30 1 2 1 2 16 38
12.30 - 12.45 1 2 2 5 15 35
12.45 -13.00 2 3 1 2 16 36
13.00 - 13.15 1 2 1 17 37
13.15-13.30 1 2 1 2 17 37
13.30 - 13.45 1 4 2 2 16 39
13.45 -14.00 2 4 4 18 39
14.00 - 14.15 1 6 2 5 17 40
14.15-14.30 4 2 3 15 41
14.30 -14.45 1 4 1 1 15 44
14.45-15.00 2 3 1 3 16 44
15.00 - 15.15 1 2 2 4 15 42
15.15-15.30 1 3 1 16 44
15.30 - 15.45 3 1 4 15 43
15.45 -16.00 2 2 1 1 16 44
16.00 - 16.15 1 1 2 5 15 40
16.15-16.30 1 2 1 4 15 38
16.30 - 16.45 2 1 2 14 38
16.45-17.00 1 1 1 2 14 37
17.00-17.15 1 2 2 3 13 36
17.15-17.30 1 2 2 11 35
17.30-17.45 1 2 2 12 35
17.45-18.00 2 1 5 11 32
18.00 - 18.15 1 2 3 9 30
18.15-18.30 1 1 1 3 9 28
18.30 - 18.45 1 2 1 1 9 29
18.45 -19.00 1 3 1 4 9 28
19.00 - 19.15 1 3 1 3 9 28
19.15-19.30 2 1 2 8 28
19.30-19.45 2 2 1 3 9 27
19.45 - 20.00 1 3 1 4 9 26
20.00 - 20.15 1 3 2 3 8 26
20.15 - 20.30 1 1 1 3 8 24
20.30 - 20.45 1 2 1 9 25
20.45-21.00 1 1 2 8 24
21.00 - 21.15 1 4 8 21
21.15-21.30 1 9 21
21.30 - 21.45 1 8 21
21.45-22.00 1 1 2 9 20
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Jumlah 68 158 68 151 [

Sumber : Survey pada RSIA MILANO
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Gambar 4.20 Grafik jumlah kendraan yang memasuki RSIA Milano pada hari rabu 22 juli 2020
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Gambar 4.21 Grafik jumlah kendraan yang meninggalkan RSIA Milano pada hari rabu 22 juli 2020
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Dari tabel secara keseluruhan tersebut terlihat bagaimana jumlah
Akumulasi kendaraan keluar masuk rumah sakit selama 10 hari. Akumulasi
puncak kendaraan masuk untuk mobil pada RSIA Milano terjadi pada hari kamis
dengan 73 mobil, sedangkan akumulasi puncak untuk sepeda motor pada RSIA
Milano yaitu juga terjadi pada hari kamis tanggal 16 juli 2020 dengan 172 sepeda
motor. Untuk akumulasi jumlah kendaraan yang keluar pada tanggal 16 Juli yaitu
hari kamis dengan jumlah mobil yang meninggalkan RSIA Milano 76 mobil dan

177 sepeda motor pada hari kamis tanggal 16 Juli 2020.

4.3  Model Tarikan Pergerakan
Pada rumusan masalah studi ini bertujuan untuk memperoleh model
tarikan pada RSIA Milano, adapun model yang dihasilkan memiliki lima buah
peubah bebas yaitu,
1. X1 = luas rumah sakit
2. X2 =luas lahan parkir
3. X3 =jumlah dokter
4. X4 = jumlah staff medis
5. X5 =jumlah Pasien rawat inap
6. X6 =jumlah pasien rawat jalan
Dalam penelitian ini varibel terikat dibagi atas 2 variabel yaitu:
1. Y1 =jumlah kendaraan pengunjung untuk mobil
2. Y2 =jumlah kendaraan pengunjung untuk sepeda motor.
4.3.1 Uji korelasi Kendaraan Masuk
4.3.1.1 Uji korelasi Antara Y1 Dengan Variable Bebas
Dari setiap metode analisis yang ada mensyaratkan dilakukannya uji
korelasi antara peubah bebas dan peubah tidak bebas. Hal ini dilakukan sesuai
dengan persayaratan statistik yang harus dipenuhi yaitu sesama peubah bebas
tidak boleh memiliki korelasi, dan antara peubah bebas dan peubah tidak bebas

harus memiliki korelasi
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Tabel 4.15 Rekapitulasi kendaraan masuk Y1 (Mobil) pada RSIA Milano

RSIA
NO MILANO Y1 X1 X2 X3 | X4 X5 X6
1 Senin 65 3000 | 608 6 42 13 65
2 Selasa 62 3000 | 608 6 41 10 44
3 Rabu 71 3000 | 608 7 41 26 36
4 Kamis 73 3000 | 608 6 41 27 64
5 Jum’at 60 3000 | 608 5 41 15 37
6 Sabtu 70 3000 | 608 5 40 20 26
7 Minggu 39 3000 | 608 5 30 10 24
8 Senin 67 3000 | 608 6 42 13 71
9 Selasa 67 3000 | 608 6 41 18 50
10 Rabu 68 3000 | 608 7 41 21 46

Sumber : RSIA MILANO dan data survey lapangan

Tabel 4.16 Hasil korelasi antara variabel bebas dengan peubah tidak bebas (Y1)
mobil untuk kendaraan masuk

Y1 X3 X4 X5 X6
X3 0,53130705 1
X4 0,885722712 0,465417 1
X5 0,690693191 0,472777 0,350424 1
X6 0,584091372 0,419787 0,707668 0,116302 1

Sumber : hasil perhitungan microsfot exel

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antara variabel Y1 yaitu jumlah
mobil pengunjung tidak memiliki korelasi terhadap variabel X1 dan X2 yaitu luas
bangunan dan luas parki sehingga variabel harus dibuang dari tabel. Sedangkan
antara Y1 dengan variabel X3 yaitu jumlah dokter memiliki nilai koefisien
korelasi yang kuat. Kemudian untuk Y1 dan X4 yaitu jumlah karyawan memiliki
nilai koefisien korelasi yang kuat. Koefisien korelasi yang kuat juga ditunjukan
antara variabel Y1 dengan X5 yaitu jumlah pasien rawat inap (bed yang terisi)
dan X6 jumlah pasien rawat jalan. Terlihat pada tabel diatas juga terdapat
korelasi yang kuat antara X4 dan X6 yaitu sebesar 0,70 yang berarti hubungan
antara keduanya cukup tinggi. Berdasarkan persyaratan hanya satu saja dari
variabel bebas tersebut yang boleh digunakan dalam model. Dalam hal ini
variabel X4 yang terpilih karena memiliki koefisien korelasi yang lebih tinggi
terhadap Y1 dibandingkan variabel bebas X®6.
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4.3.1.2 Analisis Regresi Berganda kendaraan masuk

Setelah dilakukan uji korelasi, maka selanjutnya dilkaukan uji regresi

linear berganda antara variabel terikat dengan variabel bebas yang memilki

korelasi terhadap variabel terikat. Melakukan analisis regresi linear untuk

mendapatkan nilai koefisien determinasi dan koefisien regresinya. Dimana

lingkup pemodelan ini setelah di lakukan uji korelasi Variabel yang tersisa ialah

jumlah dokter (X3), jumlah staff medis (X4), jumlah pasien rawat inap (X5).

Untuk memudahkan dalam menganalisa model tarikan tersebut perlu dibuat tabel

data untuk melihat data yang akan diregresikan dengan jumlah kendaraan

pengunjung yang diambil selama 10 hari yaitu dapat terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.17 Rekapitulasi Data Setelah Uji Korelasi

NO RSIA MILANO Y1 X3 X4 X5
1 Senin 65 6 42 13
2 Selasa 62 6 41 10
3 Rabu 71 7 41 26
4 Kamis 73 6 41 27
5 Jum’at 60 5 41 15
6 Sabtu 70 5 40 20
7 Minggu 39 5 30 10
8 Senin 67 6 42 13
9 Selasa 67 6 41 18

10 Rabu 68 7 41 21

Sumber : Sumber : RSIA MILANO dan data survey lapangan
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Tabel 4.18 regresi linear berganda antara Y1 dan X3,X4,X5,

SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0,974543
R Square 0,949734
Adjusted R Square 0,924601
Standard Error 2,661606
Observations 10
ANOVA
Significance
df MS F F
Regression 3| 267,6984 | 37,78838 0,000273
Residual 6 | 7,084146
Total 9
Upper Lower
Coefficients t Stat P-value | Lower 95% 95% 95,0% Upper 95,0%
Intercept -26,8764 | -2,52893 | 0,044744 -52,8811 | -0,87167 | -52,8811 -0,87167
X3 -0,29599 | -0,20211 | 0,84651 -3,87956 | 3,287571 | -3,87956 3,287571
X4 2,019473 | 7,069352 | 0,000401 1,320473 | 2,718472 | 1,320473 2,718472
X5 0,696175 | 4,190719 | 0,005745 0,289686 | 1,102663 | 0,289686 1,102663

Sumber : perhitungan microsoft exel
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Dari tabel 4.18 setelah dilakukan analisis regresi linear berganda maka
didapat nilai korelasi secara simultan atau keseluruhan (multiple R) ialah 0,974
maka dikategorikan memilki korelasi sangat kuat. Kemudian nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,92 artinya varibel X3,X4,X5, memberi pengaruh 92%
terhadap variabel Y1 yaitu jumlah mobil pengunjung di RSIA milano, dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya pada hasil output tabel ANOVA menunjukan bahwa F hitung
memiliki nilai sebesar 0,000272, artinya variabel bebas berpengaruh secara
signifikan secara simultan terhadap varibel terikat, karna nilai uji signifikansi

lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05.

Selanjutnya untuk uji t, apabila nilai p value < 0,05 maka maka variabel
tersebut memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y1. Pada tabel
4.18 dapat dilihat

Varibel t Stat P-value
X3 -0,20211 0,84651
X4 7,069352 | 0,000401
X5 4,190719 | 0,005745

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa X4 dan X5 memiliki pengaruh
yang signifikan secara terhadap Y1, sedangkan variabel X3 tidak signifikan
dalam mempengaruhi variabel Y1.

Jadi model persamaan regresi linear berganda yang didapat dari analisis regresi
pada tabel 4.16 adalah;

Y1=-26,87 + (-0,29) X3 +2,019 X4 + 0,69 X5

4.3.1.3 Uji Korelasi Antara Y2 Dengan Variabel Bebas
Tabel 4.19 Rekapitulasi kendaraan masuk Y2 (Sepeda motor) pada RSIA Milano
pada RSIA Milano

RSIA
NO MILANO Y2 X1 X2 X3 | X4 X5 X6
1 Senin 150 | 3000 | 608 6 42 13 65
2 Selasa 135 3000 608 6 41 10 44
3 Rabu 170 | 3000 | 608 7 41 26 36
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4 Kamis 172 | 3000 | 608 6 41 27 64
5 Jum’at 152 | 3000 | 608 5 41 15 37
6 Sabtu 164 | 3000 | 608 5 40 20 26
7 Minggu 97 3000 | 608 5 30 10 24
8 Senin 143 | 3000 | 608 6 42 13 71
9 Selasa 152 | 3000 | 608 6 41 18 50
10 Rabu 158 | 3000 | 608 7 41 21 46

Sumber : RSIA MILANO dan data survey lapangan

Tabel 4.20 Hasil Korelasi Antara Variabel Bebas Dengan Peubah Tidak Bebas
(Y2) Jumlah Sepeda Motor Untuk Kendaraan Masuk

Y2 X3 X4 X5 X6
X3 0,446619433 1
X4 0,79921797 0,465417 1
X5 0,815463686 0,472777 | 0,350424 1
X6 0,412458243 0,419787 | 0,707668 | 0,116302

Sumber : hasil perhitungan microsoft exel

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antara variabel Y2 yaitu Sepeda
motor pengunjung tidak memiliki nilai korelasi terhadap variabel X1 dan X2
yaitu luas bangunan dan luas parkir dan harus dibuang dari tabel. Sedangkan
jumlah dokter atau X3 memilki nilai pengaruh yang tergolong lemah terhadap
banyaknya jumlah sepeda motor pengunjung, untuk variabel X4 yaitu jumlah
staff medis memiliki nilai korelasi atau pengaruh yang kuat terhadap banyaknya
jumlah sepeda motor pengunjung, untuk variabel X5 jumlah pasien rawat inap
memiliki pengaruh yang kuat terhadap jumlah pengunjung yang hadir dimana
berarti semakin banyak pasien rawat inap pula jumlah pengunjung di RSIA
Milano, untuk variabel X6 yaitu jumlah pasien rawat jalan memiliki nilai korelasi
lemah terhadap banyaknya jumlah sepeda motor pengunjung di Milano. Terlihat
pada tabel korelasi diatas juga terdapat korelasi yang kuat antara X4 dan X6
yaitu sebesar 0,70 yang berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi.
Berdasarkan persyaratan hanya satu saja dari variabel bebas tersebut yang boleh
digunakan dalam model. Dalam hal ini variabel X4 yang terpilih karena memiliki

koefisien korelasi yang lebih tinggi terhadap Y2 dibandingkan variabel bebas X6.
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Tabel 4.21

Rekapitulasi Data Setelah Uji Korelasi

NO RSIA MILANO Y2 X3 X4 X5
1 Senin 150 6 42 13
2 Selasa 135 6 41 10
3 Rabu 170 7 41 26
4 Kamis 172 6 41 27
5 Jum’at 152 5 41 15
6 Sabtu 164 5 40 20
7 Minggu 97 5 30 10
8 Senin 143 6 42 13
9 Selasa 152 6 41 18
10 Rabu 158 7 41 21
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Tabel 4.22 tabel regresi linear berganda antara Y2 dengan X3,X4,X5

SUMMARY OUTPUT
Regression Statistics
Multiple R 0,992438
R Square 0,984933
Adjusted R Square 0,977399
Standard Error 3,259267
Observations 10
ANOVA
Significance
Df SS MS F F
Regression 4166,363 | 1388,788 | 130,7362019 7,44E-06
Residual 63,73694 | 10,62282
Total 4230,1
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept -18,9306 13,01397 | -1,45464 | 0,196005342 -50,7746 | 12,91342 -50,7746 | 12,91342
X3 -4,98508 1,793384 | -2,77971 | 0,032009451 -9,37333 | -0,59683 -9,37333 -0,59683
X4 3,918732 0,349812 | 11,2024 | 3,02109E-05 3,062773 | 4,774691 | 3,062773 | 4,774691
X5 2,363774 0,203426 | 11,61983 | 2,44631E-05 1,866009 | 2,861539 | 1,866009 | 2,861539

Sumber : perhitungan microsoft exel
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4.3.1.4 Uji Regresi Berganda

Dari tabel 4.22 setelah dilakukan analisis regresi linear berganda maka
didapat nilai korelasi secara simultan atau keseluruhan (multiple R) ialah 0,99
maka dikategorikan memilki korelasi sangat kuat.Kemudian nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,97 artinya varibel X3,X4,X5 memberi pengaruh 97%
terhadap variabel Y2 yaitu jumlah sepeda motor pengunjung di RSIA milano,
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya pada hasil output tabel ANOVA menunjukan bahwa F hitung
memiliki nilai sebesar 0,000074, artinya variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap varibel terikat secara simultan, karna nilai uji signifikansi
lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05.
Selanjutnya untuk uji t, apabila nilai p value < 0,05 maka maka variabel tersebut
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y2. Pada tabel 4.22 dapat
dilihat

Varibel t Stat P-value
X3 -2,77971 0,032009

X4 11,2024 | 0,000030

X5 11,61983 | 0,0000244

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa X3, X4 dan X5 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Y2. Jadi model persamaan regresi linear berganda yang
didapat dari analisis regresi pada tabel 4.22 adalah;

Y2 =-18,93 + (-4,98)X3 + 3,91 X4 +2,36 X5

4.3.2 Uji Korelasi Kendaraan Keluar

4.3.2.1 Uji Korelasi Y1 (Mobil) Kendaraan Yang Meninggalkan Rumah
Sakit Terhadap Variabel Bebas

Tabel 4.23 Rekapitulasi kendaraan yang meninggalkan Y1 (Mobil) pada RSIA
Milano

RSIA
NO MILANO Y1 X1 X2 X3 | X4 X5 X6
1 Senin 65 3000 | 608 6 42 13 65
2 Selasa 62 3000 608 6 41 10 44
3 Rabu 69 3000 | 608 7 41 26 36
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4 Kamis 76 3000 | 608 6 41 27 64
5 Jum’at 62 3000 | 608 5 41 15 37
6 Sabtu 67 3000 | 608 5 40 20 26
7 Minggu 44 3000 | 608 5 30 10 24
8 Senin 65 3000 | 608 6 42 13 71
9 Selasa 62 3000 | 608 6 41 18 50
10 Rabu 68 3000 | 608 7 41 21 46

Sumber : RSIA MILANO dan survey dilapangan

Tabel 4.24 Hasil korelasi antara variabel bebas dengan peubah tidak bebas (Y1)
mobil untuk kendaraan keluar

Y1 X3 X4 X5 X6
X3 0,512989 1
X4 0,83184 0,465417 1
X5 0,743296 0,472777 0,350424 1
X6 0,60237 0,419787 0,707668 0,116302 1

Sumber : hasil perhitungan microsoft exel

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antara variabel Y1 yaitu jumlah
mobil pengunjung yang meninggalkan RSIA Milano tidak memiliki nilai korelasi
terhadap variabel X1 dan X2 yaitu luas bangunan dan luas parkir. Sedangkan
antara Y1 dengan variabel X3 yaitu jumlah dokter memiliki nilai korelasi yang
kuat. Kemudian untuk Y1 dan X4 vyaitu jumlah staff medis memiliki nilai
korelasi yang kuat. Koefisien korelasi yang kuat juga ditunjukan antara variabel
Y1 dengan X5 yaitu jumlah pasien rawat inap (bed yang terisi) serta X6 jumlah
pasien rawat jalan. Terlihat pada tabel diatas juga terdapat korelasi yang kuat
antara X4 dan X6 yaitu sebesar 0,70 yang berarti hubungan antara keduanya
cukup tinggi. Berdasarkan persyaratan hanya satu saja dari variabel bebas
tersebut yang boleh digunakan dalam model. Dalam hal ini variabel X4 yang
terpilih karena memiliki koefisien korelasi yang lebih tinggi terhadap Y1

dibandingkan variabel bebas X6.
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Tabel 4.25 tabel regresi linear berganda antara Y1 dengan X3,X4,X5,56

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R

0,962463685

R Square

0,926336345

Adjusted R Square

0,889504518

Standard Error

2,732139031

Observations 10
ANOVA
Significance
Df X MS F F
Regression 3 563,2125 | 187,7375 | 25,15043 0,00085
Residual 6 44,7875 | 7,464584
Total 608
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value | Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 6,785221361 10,90919 | -0,62197 | 0,55684 -33,479 | 19,9086 -33,479 19,9086
X3 -0,55632213 1,503336 | -0,37006 | 0,72405 -4,23485 | 3,122209 -4,23485 | 3,122209
X4 1,543654369 0,293236 | 5,264203 | 0,001894 0,826132 | 2,261177 | 0,826132 | 2,261177
X5 0,7122166 0,170525 | 4,176603 | 0,005836 0,294956 | 1,129477 | 0,294956 | 1,129477

Sumber : perhitungan microsoft exel
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4.3.2.2 Uji Regresi Berganda

Dari tabel 4.25 setelah dilakukan analisis regresi linear berganda maka
didapat nilai korelasi secara simultan atau keseluruhan (multiple R) ialah 0,96
maka dikategorikan memilki korelasi sangat kuat. Kemudian nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,88 artinya varibel X3,X4,X5,X6 memberi pengaruh
88% terhadap variabel Y1 yaitu jumlah mobil pengunjung di RSIA milano, dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Selanjutnya pada hasil output tabel ANOVA menunjukan bahwa F hitung
memiliki nilai sebesar 0,00084 artinya variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap varibel terikat, karna nilai uji signifikansi lebih kecil dari
nilai probabilitas yaitu 0,05.
Selanjutnya untuk uji t, apabila nilai p value < 0,05 maka maka variabel tersebut
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y1. Pada tabel 4.25 dapat
dilihat

Varibel t Stat P-value
X3 -0,37006 0,72405
X4 5,264203 | 0,001894
X5 4,176603 | 0,005836

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa X4 dan X5 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Y1, sedangkan variabel X3 tidak signifikan dalam
mempengaruhi variabel Y1.

Jadi model persamaan regresi linear berganda yang didapat dari analisis regresi

pada tabel 4.25 adalah;
Y1=26,78 + (-0,55) X3 + 1,54 X4 + 0,71 X5

4.3.2.3 Uji Korelasi Y2 Terhadap Variabel Bebas
Tabel 4.26 Rekapitulasi kendaraan keluar Y2 (Sepeda motor) pada RSIA Milano

RSIA
NO MILANO Y2 X1 X2 X3 | X4 X5 X6
1 Senin 155 3000 608 6 42 13 65
2 Selasa 133 3000 608 6 41 10 44
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3 Rabu 168 | 3000 | 608 7 41 26 36
4 Kamis 177 | 3000 | 608 6 41 27 64
5 Jum’at 151 | 3000 | 608 5 41 15 37
6 Sabtu 161 | 3000 | 608 5 40 20 26
7 Minggu 103 | 3000 | 608 5 30 10 24
8 Senin 143 | 3000 | 608 6 42 13 71
9 Selasa 148 | 3000 | 608 6 41 18 50
10 Rabu 151 | 3000 | 608 7 41 21 46

Sumber : RSIA MILANO dan survey dilapangan

Tabel 4.27 Hasil korelasi antara variabel bebas dengan peubah tidak bebas (Y1)
mobil untuk kendaraan keluar

Y2 X3 X4 X5 X6
Y2 1
X3 0,391405 1
X4 0,75635 0,465417 1
X5 0,819062 0,472777 0,350424 1
X6 0,45904 0,419787 0,707668 0,116302 1

Sumber : perhitungan microsoft exel

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa antara variabel Y2 yaitu Sepeda
motor pengunjung tidak memiliki nilai korelasi terhadap variabel X1 dan X2
yaitu luas bangunan dan luas parkir. Sedangkan jumlah dokter atau X3 memilki
nilai pengaruh yang lemah terhadap banyaknya jumlah sepeda motor
pengunjung, untuk variabel X4 yaitu jumlah staff medis memiliki nilai korelasi
atau pengaruh yang juga kuat terhadap banyaknya jumlah sepeda motor
pengunjung, untuk variabel X5 jumlah pasien rawat inap memiliki pengaruh yang
kuat terhadap jumlah pengunjung yang hadir dimana berarti semakin banyak
pasien rawat inap pula jumlah pengunjung di RSIA Milano, untuk variabel X6
yaitu jumlah pasien memiliki nilai korelasi lemah terhadap banyaknya jumlah
sepeda motor pengunjung di Milano. Terlihat pada tabel diatas juga terdapat
korelasi yang kuat antara X4 dan X6 yaitu sebesar 0,70 yang berarti hubungan
antara keduanya cukup tinggi. Berdasarkan persyaratan hanya satu saja dari
variabel bebas tersebut yang boleh digunakan dalam model. Dalam hal ini
variabel X4 yang terpilih karena memiliki koefisien korelasi yang lebih tinggi

terhadap Y1 dibandingkan variabel bebas X®6.
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Tabel 4.28 tabel regresi linear berganda antara Y2 dengan X3,X4,X5

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R

0,978859689

R Square

0,95816629

Adjusted R Square

0,937249435

Standard Error

5,107865539

Observations 10
ANOVA
Significance
Df X MS F F
Regression 3 3585,458 | 1195,153 | 45,80833 0,000158
Residual 6 156,5417 | 26,09029
Total 9 3742
Standard Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value | Lower 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 5,085259462 20,39526 | 0,249335 | 0,811418 -44,8201 | 54,99065 -44,8201 | 54,99065
X3 -6,403862109 2,81056 | -2,2785 | 0,062929 -13,2811 | 0,47333 -13,2811 0,47333
X4 3,519007873 0,548219 | 6,418982 | 0,000675 2,177564 | 4,860451 | 2,177564 | 4,860451
X5 2,366312836 0,318805 | 7,422438 | 0,000308 1,586224 | 3,146401 | 1,586224 | 3,146401

Sumber : perhitungan microsoft exel
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4.3.2.4 Uji Regresi Berganda

Dari tabel 4.28 setelah dilakukan analisis regresi linear berganda maka
didapat nilai korelasi secara simultan atau keseluruhan (multiple R) ialah 0,98
maka dikategorikan memilki korelasi sangat kuat. Kemudian nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,93 artinya varibel X3,X4,X5,X6 memberi pengaruh
93% terhadap variabel Y2 yaitu jumlah sepeda motor pengunjung di RSIA
milano, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya pada hasil output tabel ANOVA menunjukan bahwa F hitung
memiliki nilai sebesar 0,000157 artinya variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap varibel terikat, karna nilai uji signifikansi lebih kecil dari
nilai probabilitas yaitu 0,05.

Selanjutnya untuk uji t, apabila nilai p value < 0,05 maka maka variabel tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y1. Pada tabel 4.28 dapat
dilihat

Varibel t Stat P-value

X3 -2,2785 | 0,062929

X4 6,418982 | 0,000675

7,422438 | 0,000308

X5

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa X4 dan X5 memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Y2, sedangkan variabel X3 dan X6 tidak signifikan dalam
mempengaruhi variabel Y2. Jadi model persamaan regresi linear berganda yang
didapat dari analisis regresi pada tabel 4.28 adalah;
Y2 =5,08 + (-6,40) X3 + 3,51 X4 + 2,36 X5
4.4  Pemodelan Dan Aplikasi Model

Dalam mengaplikaskan model bangkitan tarikan, perlu melihat model-
model yang sudah diperoleh baik model yang menggunakan regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda yang telah cukup baik dalam pengertian

statistik. Kemudian untuk mengaplikasikannya diperlukan data-data yang sesuai
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dengan variabel yang ada pada pada model tersebut. Berikut adalah model yang
dihasilkan setelah dikakukan analisis

Tabel 4.29 rekapitulasi model yang dihasilkan

Persamaan r R?
Y1 =-26,87 + (-0,29) X3 + 2,019 X4 +0,69 X5 0,97 0,92
Y2 =-18,93 + (-4,98)X3 + 3,91 X4 +2,36 X5 0,99 0,97
Y1=6,78 + (-0,55) X3 + 1,54 X4 + 0,71 X5 0,96 0,88
Y2 =5,08 + (-6,40) X3 + 3,51 X4 + 2,36 X5 0,98 0,993

Keterangan Y1 = jumlah mobil pengunjung
Y2 = jumlah sepeda motor pengunjung
X3 = jumlah dokter
X4 = jumlah staff medis
X5 = jumlah pasien rawat inap (bed yang tersisi)

Suatu studi analisis model, seperti yang telah dijelasakan pada manfaat
dari penelitian, model tarikan ini menghasilkan data yang penting untuk
mengetahui besarnya tarikan kendraan pada RSIA Milano maupun bagi rumah
sakit baru yang akan dibangun nantinya. Untuk melihat aplikasi dari model
tarikan ini. Kita akan mencari kapasitas parkir dari RSIA Milano apabila bed terisi
penuh.

Tabel 4.30 aplikasi model untuk mengetahui jumlah tarikan sepeda dengan jumlah
bed 51

Model Y1 =-26,87 + (-0,29) X3 + 2,019 X4 +0,69 X5
Obseravasi Y1 jumlah tarikan
RSIA Milano X5=51 90,7

Dari tabel diatas bisa diambil kesimpulan bahwa apabila bed rumah sakit

RSIA Milano terisi penuh maka tarikan mobil pribadi yang tertarik kerumah sakit
adalah sebanyak 90,7 atau 91 mobil. Sehingga RSIA Milano sebaiknya
menyediakan tempat parkir yang lebih luas agar kedepan nya tidak terjadi

penumpukan kendaraan. Kemudian Misalnya RSIA Milano akan menambah
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dokter sebanyak 20 staff medis maka kita bisa memprediksi berapa besarnya

tarikan yang terjadi di RSIA Milano.

Tabel 4.31 aplikasi model untuk mengetahui jumlah tarikan sepeda dengan jumlah

jumlah bed terisi penuh

Obseravasi

Model Y2 = -18,93 + (-4,98)X3 + 3,91 X4 +2,36 X5

RSIA Milano

X5=51

Y2 jumlah tarikan

226,32

Dari tabel diatas bisa diambil kesimpulan bahwa apabila bed di RSIA Milano

terisi penuh maka diprediksi besarnya tarikan kendraan sepeda motor pengunjung
di RSIA Milano adalah sebesar 226
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5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa maka dapat diketahui bahwa

1.

Tarikan pergerakan kendraaan yang memasuki RSIA Milano yaitu mobil
pengunjung (Y1) dan Sepeda Motor (Y2) pada RSIA Milano dipengaruhi
oleh jumlah dokter (X3), jumlah staff medis (X4), dan jumlah pasien rawat
inap (X5) dengan Model terbaik untuk meramalkan besarnya tarikan
sepeda motor pengunjung pada RSIA Milano ialah Y1 = -6,76 + (-0,55)
X3 + 1,54 X4 + 0,71 X5, dengan nilai R? adalah 0,92 dan Y2 = 3,27 + (-
4,98) X3 + 3,91 X4 + 2,36 X5, dengan nilai R? adalah 0,97

Tarikan pergerakan kendraaan yang meninggalkan RSIA Milano yaitu
mobil pengunjung (Y1) dan sepeda motor pengunjung pada RSIA Milano
dipengaruhi oleh jumlah dokter (X3), jumlah staff medis (X4), dan jumlah
pasien rawat inap (X5) dan Model terbaik untuk meramalkan besarnya
tarikan mobil pengunjung pada RSIA Milano ialah Y1 = -6,78 + (-0,55)
X3 + 1,54 X4 + 0,71 X5, dengan nilai R? adalah 0,88 serta Y2 = 5,08 + (-
6,40) X3 + 3,51 X4 + 2,36 X5 dengan nilai R? adalah 0,993.

Saran

Diharapkan adanya nya penelitian yang dilakukan pada lebih dari 1 studi
kasus sehingga dapat diperoleh model yangtarikan untuk meramalkan
jumlah besarnya tarikan yang disebabkan oleh penggunaan tata guna lahan
di teluk kuantan.

Diharapkan dilakukan penelitian selanjutnya pada saat kondisi normal
dalam hal ini maksudnya saat wabah virus corona benar-benar hilang,
sehingga dapat menghasilkan model bangkitan yang mereprentasikan
keadaan yang normal.
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Pada saat pengambilan data diharapkan menggunakan tambahan metode
lain yang memenuhi kriteria sehingga hasil dari pengambilan data
penelitian dapat dibandingkan dengan penelitian ini.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya perbanyak data yang digunakan
untuk mendapatkan model yang lebih akurat

Sangat diharapkan adanya kolaborasi untuk penelitian ini dengan
mahasiswa teknik informatika agar model ini dapat digambarkan melalui

animasi
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